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ABSTRAK 
 
ALFIRAHANI, NPM: 1602040025, Analisis Penggunaan Gaya Bahasa 
Hiperbola Dalam Kumpulan Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda 
Dyani Amilla, Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  
 
Penelitiani bertujuan untuk mendeskripsikanigaya bahasa hiperbola yangiterdapat 
dalamiCerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla. Dataiyang 
digunakaniidalam penelitianiiini adalah seluruhiiisi teks dariiiKumpulan Cerpen 
Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla yang menggambarkan gaya 
bahasa hiperbola. Data penelitian ini bersumber dari Kumpulan Cerpen Goresan 
Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla yangiiberjumlah 202 halamaniiyang 
diterbitkaniioleh Pena House cetakaniipertama tahun 2014, denganiiukuran 13 x 19 
cm. Teknikiiianalisis dataiiiyang dipakai yaitu dengan membacaiinovel berulang 
kali hingga mengerti, mengumpulkaniiidan dengan teknik menandaiiiikata atau 
kalimatiiiyang berkaitan dengan permasalahan, kemudian digambarkan dan 
menyimpulkannya. Adapuniiihasil penelitian iniiiiadalah gaya bahasa hiperbola 
dalam cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla terdapat 25 
kutipan yang mengandung ungkapan kias, 20 kutipan yang mengandung 
ungkapan kebohongan, 9 kutipan yang mengandung ungkapan keadaan fisik, 17 
kutipan yang mengandung ungkapan tentang perasaan, dan 3 kutipan yang 
mengandung ungkapan logis. 
 
Kata Kunci: Gaya Bahasa, Hiperbola, Cerpen Goresan Pena Nanda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia tidak terlepas dari hubungan interpersonal, dalam 

hubungan manusia perlu berkomunikasi. Media komunikasi yang paling umum 

adalah bahasa, lisan dan tulisan. Pemerolehan bahasa memegang peranan urgen 

dalam hidup manusia, karena melalui bahasa masyarakat bisa saling mengerti dan 

dengan bahasa manusia juga bisa mengadakan kesepakatan untuk berbagai 

permasalahan yang berhubungan dengan kegiatan bermasyarakat. Hasilnya, 

manusia dapat mengungkapkan perasaan, pikiran, dan kemampuannya melalui 

bahasa (Utami dan Diana, 2023: 563). 

Bahasa berfungsi sesuai dengan keperluan orang yang menggunakannya 

dalam keadaan sadar maupun tidak. Keterampilan berbahasa bisa dijadikan 

ukuran  dan pengalaman seseorang. Selain itu, bahasaiimerupakan seni sastraiiyang 

dapatiidiibaratkan sebagai karyaiilukis, yang membutuhkaniibahan, alat daniisarana 

untukiimenghasilkan sebuahiikarya yang memilikiiinilai lebih. Bahasaiimerupakan 

salah satuiiisarana pengungkapan sastra. Sedangkaniiisastra lebih dari sekedar 

bahasa, deretaniikata, namun unsurnyaiiitu dapat ditafsirkan melaluiiibahasa (Utami 

dan Diana, 2023:563). 

Karyaiisastra memiliki karakteristikiiyang menunjukkan sebuahiikeindahan. 

Selainiiitu, bahasa sastraiitidak tunduk padaiikaidah bahasa atauiigramatikal serta 

dalamiikarya sastra penggunaaniimakna kiasan terkadangiimembuat sebuah karya 

sastraiiitu menjadi menarikiiuntuk dinikmati. Karya sastraiimerupakan hasiliidari 
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pemikiran daniiiirefleksi seorang sastrawan setelahiiiiimenyaksikan berbagai 

fenomenaiikehidupan dalam lingkunganiisosialnya (Utami dan Diana, 2023:563). 

Karyaiiiisastra sudah lazim daniiitidak asing diiiiitelinga masyarakat. 

Keberadaaniikarya sastra tidakiiterlepas dari adanyaiihubungan timbal balikiiantara 

pengarang, masyarakat, daniiipembaca. Hadirnyaiiikarya sastra diiiitengah-tengah 

kehidupaniiimasyarakat sebagai bentukiikreativitas penulis atauiiipengarang perlu 

mendapatkaniiperhatian daniidukungan dariiipembaca (Fadilla, 2022:31). 

Gayaiiiibertekstual harus tersalurkaniiiidalam bahasa, karenaiiiiibahasa 

merupakaniiisarana komunikasiiiiprimer sehari-hariiiiyang setiap penuturnyaiiibebas 

menggunakaniiikondisi sktrukturaliiimaupun konvensionaliiikontemporer. Artinya 

setiapiipenutur bahasa bebasiiberekspresi melaluiiibahasa, terlepas dariiibahasa itu 

tersusuniisecara kaidah ataupuniikesepakatan modernitas sebagaimanaiisalah satu 

ciriiibahasa yaitu bersifatiiproduktif. 

Dalamiiisastra misalnya variasi, nadaiiidan gaya peletupaniibahasa tertentu 

akaniiimembentuk karakter daniiiidealisasi seorangiiipenulis, penyair daniiipelakon 

sastra. Setiapiipenyair memilikiiihak kebebasan menggunakaniigaya bahasaiiatau 

menabrakaniikata demi mencapaiiinilai estetik. 

Samhudi dalam Aprila (2022:41) menyatakaniibahwa tujuan utamaiigaya 

bahasaiiiadalah menghadirkan aspekiikeindahan. Gaya bahasa yangiidigunakan 

pengarangiimemiliki corak tertentu, makaiisetiap gaya bahasaiimemiliki ciriiikhas 

yangiimenunjukkan karakter dariiipenulisnya. 

Perrine dalam Yaqutunnafis, dkk. (2021:163), menyatakaniibahwa gaya 

bahasaiimerupakan cara penyampaianiisuatu yang penuh, luas, daniibanyak dengan 
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bahasaiiyang singkat. Salahiisatu fungsi gaya bahasaiiadalah untukiimenimbulkan 

efekiitertentu kepada pembaca, yakniiimemunculkan tanggapan terhadapiicerpen 

yang dibaca. Untukiiiiimenimbulkan efek tersebut penulisiiiitentunya harus 

menggunakaniiiiiberagam gaya bahasa agariiiikaryanya banyak diminatiiiiioleh 

pembaca. 

Merujuk kepada teori Keraf, gayaiibahasa terbagiiidalam beberapaiijenis, 

yaituiidari segi bahasa, nonbahasa, retoris, daniikiasan. Jenisiigaya bahasaiiretoris 

terdiriiiiiiidari gaya bahasaiiiiiihiperbola, litotes, antiklimaks, prolepsis, 

erotesis/pernyataaniiretoris, anastrof, paradoks, antitesis, daniioksimoron (Aprila, 

2022:41). Pada proposal ini penelitiiiiimemilih gaya bahasaiiiihiperbola dalam 

menganalisisiigaya bahasa dalamiicerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani 

Amilla. Hiperbolaiisebagai jenis gayaiibahasa retoris dapatiidiartikan sebagaiiigaya 

bahasaiiyang mengungkapkan sesuatuiidengan berlebihan (Aprila, 2022:41). 

Fitriyantiiidan Prabawa, menyatakaniibahwa gaya bahasaiihiperbola adalah 

semacamiiiiigaya bahasa yang mengungkapkaniiiipernyataan dengan sengaja 

membesar-besarkaniiiisuatu hal (Aprila, 2022:41). GayaiiiBahasa atau majas 

hiperbolaiiadalah satu majas yangiimelebih-lebihkan sesuatu. Biasanya iimajas ini 

digunakaniiiiuntuk memuji seseorang atauiiiuntuk menarik perhatianiiiseseorang. 

Selainiiiiiitu, majas hiperbolaiiiiidigunakan seseorang untukiiiimenguatkan atau 

menghebatkaniidan membuat kesan hebatiidari makna yangiisebenarnya. Majasiiini 

termasukiike dalam jenis majasiipertentangan. Hal ituiidikarenakan majasiihiperbola 

memilikiiimakna yang bertentangan denganiimakna aslinya. 



4 
 

 
 

Penggunaaniiiigaya bahasaiiiihiperbola dalamiiiiberbahasa dapat dikatakan 

merupakaniiwujud dari sikap berbahasaiiseseorang. Bagaimanaiiseseorang berpikir, 

tanggapiiiterhadap lingkungan, menyatakaniiiperasaan yang berlebihaniiiterhadap 

suatuiihal, menyatakan hal denganiimembesar-besarkaniisesuatu. Salah satuiikarya 

sastraiiyang sering menggunakaniigaya bahasa hiperbolaiiadalah cerpen. 

Cerpeniimerupakan akronim dariiicerita pendek. Cerita pendekiimerupakan 

salahiisatu bentuk karyaiisastra yang berbentukiiprosa fiksi. Ceritaiipendek juga 

seringiidisebut cerita yangiiselesai dibaca sekaliiiduduk. Artinya, jumlahiikata cerita 

pendekiitidak terlalu panjang sehingga iidapat dibaca dari awal sampaiiakhir dengan 

waktuiiyang singkat. Biasanyaiiicerpen mengisahkan ceritaiitidak nyata yang 

merupakaniirefresentasi dari kehidupaniisehari-hari pengarang baikiiyang terlibat 

secaraiilangsung maupun tidakiilangsung. Kisah yangiidiangkat pada ceritaiipendek 

cenderungiiiiringan dan tidakiiiterlalu rumit tetapi tetapiiikompleks. Hal ini 

ditunjukkaniidengan tidak banyaknyaiitokoh dan masalah yangiidisajikan dalam 

sebuahiicerita pendek (Samaya dan Juniarti, 2023:22). 

Ceritaiipendek (cerpen) adalahiisalah satu karya sastraiiyang unsur dan 

alurnyaiisangat pendek, cerita pendekiijuga memiliki permasalahan daniipersoalan 

kehidupan yangiiiidapat diambil hikmah daniiiipelajaran oleh pembacaiiiiguna 

memperkayaiipengetahuan (Cahyani dkk, 2021: 78). 

Dalamiipenelitian ini cerpeniiyang menjadi objekiipenelitian adalahiicerpen 

karyaiiNanda Dyani Amilla. Salah satu cerpeniikarya Nanda Dyani Amillaiiyang 

berjudul “Goresan Pena Nanda” merupakan cerpen menarik. Cerpeniitersebut 

memilikiiialur yang terjalin denganiiindah, penokohaniiyang ada dalamiicerpen 
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tersebutiiimampu digambarkan denganiiibaik oleh pengarang. Selainiiiitu cerpen 

berjudul “Goresan Pena Nanda” ini banyakiiimenggunakan gaya bahasaiiihiperbola 

sehinggaiicerpen ini memiliki ciriiikhas tersendiri.  

Dipilihnya Cerpen “Goresan Pena Nanda” sebagaiiiisumber penelitian 

didasarkaniiiiatas kemunculan dan kesuksesaniiiCerpen “Goresan Pena Nanda” 

Karya Nanda Dyani Amilla. Peneliti melihat dalam Cerpen “Goresan Pena 

Nanda” terdapatiiigaya bahasa yang dominaniiiibila dibandingkan denganiiiigaya 

bahasaiiiyang lain. Gaya bahasa ituiiiadalah gaya bahasaiiihiperbola. Pengarang 

Cerpen “Goresan Pena Nanda” memperbanyakiiigaya bahasa hiperbola, dengan 

tujuaniiuntuk memberikan keindahaniiidan pengaruh yangiikuat kepadaiipembaca. 

Dominasiiigaya bahasa hiperbolaiidalam cerpen ini puniimemberikan nuansaiiyang 

bombastisiisehingga pembacaiisemakin berniat untukiiterus membaca cerpeniiini. 

Haliilain yang menyebabkaniipeneliti memilih juduliitersebut karenaiidalam 

Cerpen “Goresan Pena Nanda”, peneliti banyakiimenemukan beberapaiihiperbola 

yangiiberbeda dari noveliidan cerpen yangiilain. Dalamiicerpen tersebutiipengarang 

menggunakaniihiperbola yang terbentukiidari beberapa kategori kataiiyaitu nonina 

(kata benda), adjektifa (kata sifat), daniiverba (kata kerja), baikiidalam bentukiikata 

atupuniiifrasa. Pengarangiimenggunakan hiperbola yangiisangat berlebih-lebihan 

untukiimempertegas suatuiipernyataan untuk menarik perhatianiipembaca. 

Berdasakaniiuraian di atas, penelitiiitertarik melakukaniipenelitian terhadap 

Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla” karenaiiterdapat 

beberapaiimajas atau gaya bahasaiidan salah satuiigaya bahasa yangiicukup banyak 

ditemukaniiiialah gaya bahasaiihiperbola. Padaiipenelitian ini, penelitiiimelakukan 
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penelitianiiiterhadap Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla” 

dengan judul “Analisis Penggunaan Gaya Bahasa Hiperbola Dalam Kumpulan 

Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Identifikasiiimasalah merupakan penentuaniiimasalah untuk memperoleh 

kejelasaniisasaran penelitian daniimengetahui masalah yangiiakan diteliti. Kejelasan 

identifikasiiiimasalah sangat diperlukaniiiisebagai pedoman bagi penelitiiiiiuntuk 

memperolehiiiiiikemudahan proses pengujian, menghindariiiiiiikemungkinan-

kemungkinan terjadinyaiipenyimpangan dalam pembahasaniimasalah. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang harus diteliti yaitu: 

1. Bagaimana penggunaan diksi yang terdapat dalam Cerpen Goresan Pena 

Nanda Karya Nanda Dyani Amilla”. 

2. Jenis gaya bahasa yang terdapat dalam Cerpen Goresan Pena Nanda Karya 

Nanda Dyani Amilla”. 

3. Makna gaya bahasa hiperbola yang terdapat dalam Cerpen Goresan Pena 

Nanda Karya Nanda Dyani Amilla”. 

4. Bentuk gaya bahasa hiperbola yang terdapat dalam Cerpen Goresan Pena 

Nanda Karya Nanda Dyani Amilla”. 

5. Apa fungsi gaya bahasa hiperbola yang terdapat dalam Cerpen Goresan Pena 

Nanda Karya Nanda Dyani Amilla”. 

6. Apa peran gaya bahasa hiperbola yang terdapat dalam Cerpen Goresan Pena 

Nanda Karya Nanda Dyani Amilla”. 
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7. Tujuan digunakannya gaya bahasa hiperbola yang terdapat dalam Cerpen 

Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla”. 

 
C. Pembatasan Masalah 

Batasaniimasalah adalah haliiyang sangat pentingiidalam penelitianiiuntuk 

mengindariiipembahasan yang terlaluiiluas dan hasil yangiimengembang dalam 

penelitian. Agariiiiipermasalahan yang diteliti lebih fokusiiiidan mendalam, 

permasalahaniiyang dibahas dibatasiiipada masalah jenisiigaya bahasa hiperbola 

yangiiiterdapat dalam Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla” 

dan fungsi gaya bahasa hiperbola yang terdapat dalam Cerpen Goresan Pena 

Nanda Karya Nanda Dyani Amilla”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Untukiiiimendapatkan hasil penelitianiiiiiyang terfokus diperlukaniiiiisuatu 

perumusaniiimasalah. Rumusan masalahiiidiambil dari identifikasiiiimasalah yang 

telahiiididapatkan berdasarkan latariibelakang. Adapun rumusaniiimasalah dalam 

penelitianiiiini adalah “Bagaimana penggunaan gaya bahasa hiperbola yang 

terdapat dalam Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla”? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuaniipenelitian ini pentingiidirumuskan sebelum suatuiikegiatan mulai 

dilaksanakan. Berdasarkaniirumusan masalah di atasiitujuan penelitian iniiiyaitu 

untuk mendeskripsikaniiigaya bahasa hiperbola yang terdapat dalam Cerpen 

Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla. 



8 
 

 
 

F. Manfaat Penelitian 

Suatuiipenelitian ilmiah harusiimemberikan manfaat secaraiiteoretis maupun 

praktisiisehingga teruji kualitas penelitianiiyang dilakukan olehiiseorang peneliti. 

Adapuniimanfaat yang dapat diberikaniipenelitian ini dijelaskan sebagaiiiberikut: 

1. ManfaatiiTeoritis  

Penelitianiiiiini diharapkan dapat memperluasiiiikhasanah ilmu pengetahuan 

teutama diiibidang Bahasa daniiSastra Indonesia sertaiimenambah wawasan dan 

pengetahuaniibaik bagi penelitiiimaupun pembaca daniipecinta sastra. 

2. ManfaatiiPraktis 

a. PenelitianiiCerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla” ini 

dapatiidigunakan sebagai bahaniiperbandingan denganiipenelitian-penelitian 

lainiiiyang telah ada sebelumnyaiikhususnya dengan menganalisisiigaya 

bahasa. 

b. Penelitianiiini diharapkan mampu digunakaniioleh pendidik Bahasaiidan 

Sastra Indonesiaiidi sekolah sebagai materiiiajar khususnya materiiisastra.
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 
A. Kerangka Teoretis 

Dalamiiipenelitian ilmiah kerangkaiiteoretis memuat sejumlah teoriiiyang 

berkaitaniiidengan permasalahaniipenelitian. Untukiimemperoleh teoriiiharuslah 

berpedomaniipada ilmu pengetahuan yakniiidengan cara belajar, olehiisebab itu 

kerangkaiiiteoretis merupakan rancanganiiiteori yang berhubunganiihakikat suatu 

penelitianiiiiiuntuk menjelaskan variabel-variabel yangiiiiakan diteliti. Untuk 

memperolehiiiiiteori haruslah berpedoman padaiiiiilmu pengetahuan, untuk 

memperolehiiilmu pengetahuaniidengan jalan belajariikarena belajar padaiidasarnya 

merupakan prosesiimental yang terjadiiidi dalam diriiiseseorang sebagaimana dalam 

Q.S An-Nahliiayat 125 yangiiberbunyi: 

ةِ وَ  ةِ الحْسَنََ مىَْعِظَ ةِ وَالْ مَ هُُۗ انَِّ ربََّكَ ادُْعُ الِٰى سبَيِْلِ ربَِّكَ بِالحْكِْ هيَِ احَسَْ همُْ بِالَّتيِْ  جَادلِْ
هَ  هتْدَيِْ مُ هىَُ اعَلْمَُ بِالْ هٖ وَ هْ سبَيِلِْ هْ ضَلَّ عَ مَ هىَُ اعَلْمَُ بِ  

Artinya : Serulah (Manusia), kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. 

 
Berdasarkaniiiifirman Allah diiiiiatas, umatiiiiiIslam wajib mempunyai 

pengetahuaniiidan wawasan yangiiiluas sehingga apaiiiisaja yang dilakukaniiiakan 

bernilaiiiibadah di sisiiiAllah. AjaraniiIslam melarangiimengikuti sesuatuiipekerjaan 

(amalan) yangiisama sekali pekerjaaniitersebut tidak diketahuiiidasar hukumya apa. 
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1. Pengertian Gaya Bahasa atau Majas 

Gayaiibahasa atau majas yangiidapat digunakan dalam karya iisastra puisi, 

prosa, drama. MenurutiiKamus Besar BahasaiiIndonesia (KBBI) (2018:969) majas 

adalahiicara melukiskan sesuatuiidengan jalan menyamakaniidengan sesuatu yang 

lainiiatau kiasan. 

Keraf (2019:112) mengatakaniigaya bahasa cara mengungkapkaniipikiran 

melalui bahasaiisecara khas yang memperlihatkaniijiwa dan kepribadianiipenulis 

(pemakai bahasa). Gaya bahasaiimerupakan suatu ungkapaniiyang berisi tentang 

kata-kataiikiasan. Berdasarkaniipaparan di atas gaya bahasaiimerupakan semua 

jenisiiungkapan yang digunakan untukiimengungkapkan sesuatuiidengan makna 

kias (bukaniimakna sebenarnya). 

Keraf (2019:112) menambahkaniijuga bahwa gaya bahasaiiadalah dapat 

diketahuiiisebagai cara mengungkapkan pikiraniimelalui bahasa secara khasiiyang 

memperlibatkan jiwaiidan kepribadian penulis (pemakaiiibahasa). Gayaiibahasa 

berguna untukiimenimbulkan keindahan dalamiikarya sastra atau dalamiiberbicara. 

Setiapiiiiorang atau pengarang memilikiiiiicara tersendiri dalam memilihiiiidan 

menggunakaniigaya bahasa. Gaya bahasa juga iidisebut denganiimajas. Gayaiibahasa 

memungkinkaniiiiseseorang dapat melihat pribadi, watak, daniiiikemampuan 

seseorangiiyang mempergunakaniibahasa tersebut. Semakiniibaik gayaiibahasanya, 

makaiiisemakin baik pula penilaianiiiorang terhadapnya, dan jugaiiiisebaliknya 

semakiniiburuk gaya bahasaiiseseorang, semakiniiburuk pula penilaianiikepadanya. 

Sebuahiikarya sastra tidakiiterlepas dari bahasaiikarena bahasa merupakaniimedium 

karyaiisastra. 
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Al Ma‟ruf daniiNugrahani (2019:15-16) mengungkapaniibahwa fungsiiigaya 

bahasaiiiiada empat, antaraiiilain: Pertama, gayaiiiibahasa sebagai alatiiiiuntuk 

meninggikaniiiselera. Kedua, gaya bahasaiiisebagai alat untuk mempengaruhiiidan 

meyakinkaniipembaca atau pendengar. Ketiga, gayaiiibahasa sebagai alatiiuntuk 

menciptakaniikeadaan perasaaniitertentu. Keempat, gayaiibahasa untuk memperkuat 

efekiiterhadap gagasan.  

Gayaiiibahasa merupakan bentukiiiretorika yakni penggunaaniiikata-kata 

dalamiiiberbicara dan menulisiiiuntuk mempengaruhi pembacaiiidan pendengar (Al-

Ma‟rufiiidan Nugrahani, 2019:15). Gayaiiibahasa berfungsi sebagaiiiialat untuk 

meyakinkaniiiatau mempengaruhi pembacaiiidan pendengar. Gayaiiibahasa juga 

berkaitaniidengan situasi daniisuasana karangan. Artinyaiigaya bahasaiimenciptakan 

suasanaiihati tertentu, misalnyaiikesan baik daniiburuk, senang, tidakiienak, yang 

diterimaiikarena pelukisaniitempat, peristiwa, daniikeadaan tertentu (Al-Ma‟ruf dan 

Nugrahani, 2019:15). 

Pemajasan (figureiiof thought) merupakaniiteknik pengungkapaniibahasa, 

penggayabahasaan, yangiimaknanya tidak menunjuk padaiimakna harfiah kata-kata 

yangiimendukungnya, melainkaniipada makna yang ditambahkaniiatau maknaiiyang 

tersirat. Pemajasaniiimerupakan gaya yangiiisengaja mendayagunakaniiipenuturan 

denganiiimemanfaatkan bahasa khasiiidengan memanfaatkan bahasaiikias, makna 

tersirat, atauiimakna konotasi, makaiimakna yang sebenarnyaiidituju harus dicariiidi 

luariimakna konvensional, maknaiitersurat, maknaiiaktual, atau maknaiidenotasi. 

Namuniiiyang harus dipahami sebenarnyaiiimasih ada hubungan maknaiiiantara 
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maknaiiiharfiah dan maknaiiikiasnya, walau hubunganiiiitu tidak langsung, atau 

palingiitidak ia membutuhkaniitafsiran pembaca.  

Memahami pengungkapan-pengungkapan lewatiiiibahasa kias, kadang- 

kadangiimemerlukan perhatianiitersendiri, khususnyaiiuntuk menangkap pesaniiapa 

sesungguhnyaiiyang dimaksudkaniioleh pengarang. Berdasarkaniiuraian tersebut 

dapatiidisimpulkan bahwa gayaiiibahasa merupakan caraiiibagaimana pengarang 

mengungkapkaniipikirannya melalui bahasaiiyang khas untuk mendapatkaniikesan 

tertentu. 

Bahasaiiiiidalam novel kerap terlihatiiiiieksistensi bahasaiiiiifiguratif, 

penggunaannyaiiiitidak terlepas dariiiigambaran kiasan yang inginiiiditampilkan 

penulis. Kalauiisudah begitu, karyaiiCerpen akan semakiniimenarik untukiidibaca. 

2. Sendi Gaya Bahasa 

Keraf (2019:113) mengungkapkaniibahwa sebuah gayaiibahasa yangiibaik 

harusiimengandung tiga unsuriiberikut: kejujuran, sopaniiisantun, daniiimenarik. 

Ketigaiiunsur tersebutiiadalah sebagaiiiberikut: 

a. Kejujuran 

Kejujuraniiidalam bahasa berarti “kitaiiimengikuti aturan-aturan, kaidah-

kaidahiiyang baik daniibenar dalamiiberbahasa”. Pemakaian kata-kataiiyang kabur 

daniitak terarah, serta penggunaaniikalimat yang berbelit-belit, adalahiijalan untuk 

mengundangiiiiketidakjujuran. Pembicaraiiiatau penulis tidakiiimenyampaikan isi 

pikirannyaiisecara terusiiterang, ia seolah-olahiimenyembunyikan pikirannyaiiitu di 

balikiirangkaian kata-kataiiyang kabur daniijaringan kalimat yangiiberbelit-belit tak 

menentu. Pemakaianiiibahasa yang berbelit-belitiimenandakan bahwaiipembicara 
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atauiiiiiipenulis tidak tahu apaiiiiiiyang akan dikatakannya. Iaiiiiiimencoba 

menyembunyikaniikekurangannya di balikiiberondongan kata-kataiihampa. Bahasa 

adalahiialat untuk bertemuiidan bergaul. Sebabiiitu, ia harus digunakaniipula secara 

tepatiidengan meperhatikan sendiiikejujuran. 

b. Sopan Santun 

Sopaniisantun adalah memberiiipenghargaan atau menghormatiiiorang yang 

diajakiiibicara, khususnya pendengariiiatau pembaca. Rasaiiihormat di siniiiitidak 

berartiiimemberikan penghargaan atauiimenciptakan kenikmatan melaluiiikata-kata, 

atauiiimempergunakan kata-kata yangiiiimanis sesuai denganiiibasa-basi dalam 

pergaulaniimasyarakat beradab. Rasaiihormat dalam gayaiibahasa dimanifestasikan 

melaluiiikejelasan daniikesingkatan. 

Menyampaikaniisesuatu secara jelasiiberarti tidak membuatiipembaca atau 

pendengariimemeras keringatiiuntuk mencari tahuiiapa yang ditulisiiatau dikatakan. 

Diiisamping itu, pembacaiiatau pendengar tidakiiperlu membuang-buang waktu 

untukiimendengar atau membacaiisesuatu secaraiipanjang lebar, kalauiihal itu bisa 

diungkapkaniidalam beberapa rangkainiikata. Kejelasaniiidengan demikianiiiakan 

diukuriidalam beberapaiibutir kaidah berikut, yaitu: 

1) Kejelasaniidalam struktur gramatikaliikata dan kalimat; 

2) Kejelasaniidalam korespondensi denganiifakta yang diungkapkaniimelalui kata-

kataiiatau kalimatiitadi; 

3) Kejelasaniidalam pengurutan ideiisecara logis; 

4) Kejelasaniidalam penggunaaniikiasan daniiperbandingan. 
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Kesingkataniisering jauh lebihiiefektif daripadaiijalinan yangiiberliku-liku. 

Kesingkataniidapat dicapai melaluiiiusaha untuk mempergunakaniikata-kata secara 

efisien, meniadakaniiipenggunaan dua kataiiiatau lebih yang bersinonimiiisecara 

longgar, menghindariiiitautology, atau mengadakaniirepetisi yang tidakiiperlu. Di 

antaraiikejelasan dan kesingkataniisebagai ukuran sopan-santun, syaratiikejelasan 

masihiijauh lebih pentingiidaripada syaratiikesingkatan. 

c. Menarik 

Kejujuran, kejelasaniiserta kesingkataniiharus merupakan langkahiidasar 

daniiilangkah awal. Bila seluruhiiigaya bahasa hanya mengandalkaniiikedua atau 

ketigaiikaidah tersebut diiiatas, makaiibahasa yang digunakaniimasih terasaiitawar, 

tidakiimenarik. Sebabiiitu, sebuah gayaiibahasa harus pulaiimenarik. Sebuahiigaya 

bahasaiimenarik dapat diukuriimelalui beberapa komponeniiantara lain variasi, 

humoriiyang sehat, pengertianiiyang baik, tenagaiihidup (vitalitas), dan penuhiidaya 

khayal (imajinasi). 

Penggunaaniivariasi akaniimenghindari monotoniidalam nada, struktur, dan 

pilihaniikata. Untukiiitu seorang penulisiiperlu memiliki kekayaaniidalam kosaiikata, 

memilikiiikemauan untuk mengubahiipanjang pendeknyaiikalimat, dan struktur-

strukturiiimorfologis. Humoriiiyang sehat berartiiiigaya bahasa ituiiimengandung 

tenagaiiiuntuk menciptakan rasaiiigembira dan nikmat. Vitalitasiiidan daya khayal 

adalahiiipembawaan yang berangsur-angsuriiidikembangkan melaluiiipendidikan, 

latihan, daniipengalaman. 
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3. Fungsi Gaya Bahasa 

Aryani (2021:10) menyebutkaniiiifungsi dari penggunaaniiiigaya bahasa 

adalahiisebagai berikut: 

a. Untukiimenegaskan sesuatuiilebih jelas; 

b. Untukiimengulang kataiiatau bagian frasa ataupuniibagian dari suatuiikalimat 

yangiidirasa perlu untukiimendapatkan penekanan; 

c. Untukiimengungkapkan suatuiimaksud atau tujuaniitertentu; 

d. Untukiimembandingkan dua haliiyang berlawanan; 

e. Untukiimengumpamakan tentangiisuatu hal; 

f. Untukiimengatakan suatu maksudiitertentu dengan menggunakaniikata yang 

berlainaniimaksud tersebut. 

4. Jenis-Jenis Gaya Bahasa 

Aryani (2021:10) menyebutkaniiigaya bahasa terbagiiiimenjadi empat 

bagian, yaituiisebagai berikut: 

a. Gayaiibahasa perbandingan  

Gaya bahasaiiiiperbandingan adalah kata-kata kiasaniiiiyang menyatakan 

perbandinganiiuntuk meningkatkaniikesan (pengaruh) terhadapiipembaca. 

b. Gayaiibahasa penegasan  

Gayaiiiibahasa penegasan adalahiiiisebuah ungkapan yangiiiidigunakan untuk 

menegaskaniiatau memperkuatiisuatu berita. 

c. Gayaiibahasa sindiran  

Gayaiiibahasa sindiran adalahiiirangkaian kata-kata kiasan (ungkapan) yang 

digunakaniiuntuk menyindir suatuiihal. 
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d. Gayaiibahasa pertentangan 

Gayaiibahasa pertentanganiiadalah susunan kata-kataiikiasan (ungkapan) yang 

bertujuaniiuntuk menyatakan pertentanganiidengan dimaksudkaniisebenarnya. 

5. GayaiiBahasa Berdasarkan LangsungiiTidaknya Makna 

Keraf (2019:12) membedakaniigaya bahasa berdasarkaniilangsung tidaknya 

maknaiike dalam duaiikelompok, yaituiigaya bahasa retorisiidan kiasan. Gayaiiretoris 

adalahiigaya bahasaiiiyang maknanya harusiiiidiartikan menurut nilaiiiilahirnya. 

Bahasaiiyang dipergunakan adalahiibahasa yang mengandung unsuriiikelangsungan 

makna. Sebaliknyaiigaya bahasa kiasaniiadalah gaya bahasa yangiimaknanya tidak 

dapatiiditafsirkan sesuai denganiimakna kata-kata yangiimembentuknya. 

6. Gaya Bahasa Makna Kias 

Bahasaiiiidalam cerpen kerapiiiiterlihat eksistensis bahasaiiiiifiguratif, 

penggunaannyaiiiiitidak terlepas dariiiiiigambaran kiasan yang inginiiiiditampilkan 

penulis. Kalauiisudah begitu, karya cerpeniiakan semakin menarik untukiidibaca. 

Bahasaiikiasan yang seringiiterlihat pada gaya penceritaaniicerpen. 

a. Personifikasiiiadalah gaya bahasaiikiasan yang menggambarkaniibenda-benda 

matiiiatau barang-barangiiyang tidak bernyawaiiseolah-olah memilikiiisifat-sifat 

kemanusian. 

b. Simileiiadalah perbandingan yangiibersifat eksplisit. 

c. Metaforaiiadalah analogi yang membandingkaniidua hal secaraiilangsung, tetapi 

dalamiibentuk yangiisingkat. 

d. Alusiiiiadalah acuan yangiiiberusaha mensugestikan kesamaaniiiiantara orang, 

tempat, atauiiperistiwa. 
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e. Hiperbolaiiadalah gaya bahasa yangiiimengandung suatu pernyataaniiiyang 

berlebihan, denganiimembesar-besarkaniisesuatu hal. 

f. Sinestesiaiiiadalah gaya bahasa yangiiiberupa suatu ungkapaniiirasa dari suatu 

indraiiyang dicurahkan lewatiiungkapan rasaiiindranya. 

g. Epitetiiadalah acuan yangiimenyatakan suatuiisifat atau ciri yangiikhusus dari 

seseorangiiatau seseuatuiihal. 

h. Hipalaseiiadalah gaya bahasa diiimana sebuah kataiitertentu dipergunakaniiuntuk 

menerangkaniisebuah kata, yangiiseharusnya dikenakan padaiisebuah kataiiyang 

lain. 

7. Gaya Bahasa Hiperbola 

Menurut Keraf (2019:135) hiperbolaiiadalah semacam gayaiibahasa yang 

mengandungiiiisuatu pernyataan yangiiiiberlebihan, denganiiiimembesar-besarkan 

sesuatuiihal. Tarigan (2020:55) menyatakaniimajas hiperbolaiiadalah majas yang 

mengandungiiiipernyataan yang berlebih-lebihaniiiijumlahnya, ukurannya, atau 

sifatnyaiidengan maksud memberiiipenekanan pada suatu pernyataaniiatau situasi 

untukiimemperhebat, meningkatkaniikesan pengaruhnya.  

Hiperbolaiiiadalah ucapan (ungkapan, ipernyataan) kiasaniiiyang dibesar-

besarkaniiiatau berlebih-lebihan, dimaksudkaniiiuntuk memperoleh efekiiitertentu, 

bukaniiiyang sebenarnya. Biasanyaiiistilah ini dilekatkaniipada kawan atauiikerabat 

yangiitingkah lakunyaiiberlebihan. Dalamiiilmu tata bahasa, istilahiihiperbola juga 

dikenaliiicukup populer. Iaiimerupakan nama majasiiyang cukup umumiidijumpai 

penggunaannyaiibaik itu padaiikarya fiksi maupuniinon-fiksi.  
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Majasiiiihiperbola merupakan ungkapaniiiiyang “Hyper” atauiiiidibesar-

besarkan, dilebih-lebihkan, denganiitujuan atau maksudiiuntuk mendapatkaniikesan 

tertentu. Sebenarnyaiiidi dalam hiperbolaiiiiterdapat dua kataiiiiatau bentukiiiilain, 

penandaiidari kata pertamaiitersembunyi (implisit) daniidigantikan olehiiyang kedua, 

yaituiikata atauiibentuk lain yang mempunyai iiintensitas makna jauhiimelebihi kata 

pertama (yangiiitersembunyi). Kadang-kadang keduaiiikata yang dibandingkan 

munculibersama, bahkan diiiantarkan oleh kataiipembanding. Sebenarnyaiihiperbola 

seringiimengambil proses pembentukannyaiiseperti majas perumpamaan (simile), 

metafora, atauiiiimajas lainnya. Yangiiiiipenting dalam hiperbolaiiiiadalah fokus 

perhatianiiterletak pada kesaniiintensitas makna yang terkesaniimelebihkan. 

Hiperbolaiiatau ungkapan pengerasiiadalah gaya bahasaiipertentangan yang 

mengandungiisuatu pernyataan yangiiberlebihan. Hiperbolaiijuga dapat diartikan 

lukisaniiperistiwa atau keadaaniisecara berlebihan. Lawaniidari majas hiperbola ini 

antaraiiiilain meiosis dan litotes. Secaraiiiiteoretis hiperbola memangiiiidapat 

difungsikan untukiiiimengintensifkan pernyataan atau emosi sertaiiimemberikan 

penekananiipenuturan. Sesuatu yang melebih-lebihkaniiakan terkesan menekankan 

penuturaniisehingga pembaca dapatiiberimajinasi melalui kesan yangiiberlebihan 

tersebutiiwalaupun pada kenyataannya ituiitidak mungkin. Hiperbolaiijuga dapat 

diartikaniilukisan peristiwa atauiikeadaan secaraiiberlebihan. 

Hiperbolaiiiisebagai gaya bahasa yangiiiidilambangkan kata-kataiiiiyang 

membawaiiipernyataan yang berlebih-lebihan denganiitujuan untukiimenegaskan 

atauiiiimenekankan pandangan, perasaan, daniiiipikiran. Hiperbolaiiiiimerupakan 

sepatahiiikata yang diganti denganiiikata lain yang memberikaniiipengertian lebih 
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hebatiiiidari pada kata lain. Gaya iiibahasa hiperbola adalahiiibagian dariiiimajas 

pertentanganiiyaitu kelompokiimajas yang mengungkapkaniisesuatu bertentangan 

denganiikeadaan aslinya. Haliiini bertujuan untukiimenguatkan kesaniidari maksud 

ungkapannya. 

Hiperbolaiiiberasal dari bahasa Yunaniiiyang memiliki artiiisesuatu yang 

berlebihan. Penggunaaniiigabungan kata yang memangiiisengaja dilebih-lebihkan 

atauiidibesar-besarkan dariiisisi jumlah, bentuk, ukuraniiadalah ciri khasiipada majas 

hiperbola. Denganiiidemikian akan memberikaniiikesan pada fakta yangiiisedang 

diutarakaniiilebih mendalam daniiiimendapat perhatian dariiiilawan bicara. Inilah 

kenapaimajas hiperbolaiidigolongkan ke dalamiimajas pertentangan (majasiikonflik) 

haliiini dalam majas hiperbolaiimenggunakan kata yang memilikiiimakna kata yang 

berbedaiidengan kata yangiisesungguhnya. Penggunaaniikata ini bermaksudiiuntuk 

menguatkan atauiimenghebatkan kesan makna kata yangiisesungguhnya.  

Majas hiperbolaiibiasanya dipakai jika seseorangiibermaksud melebihkan 

sesuatuiiyang dimaksudkan dibandingkaniimakna yang sebenarnyaiidengan maksud 

untuk menekankaniipenuturannya. Makna yangiiditekankan atau dilebih-lebihkan 

ituiisering menjadi tidak masukiiakal untuk ukuraniinalar yang biasa. Misalnya, 

Putu Wijayaiiimelukiskan kata-kata tokoh: “ini adalahiipacaran yang ketigaiiribu 

kalinya” (Telegram). Hal ituiijelas tidak masukiiakal, apalagi pacaraniibaru dalam 

satuiiitahun dan tidak tiap hariiibertemu kekasih. Penuturan ituiisebenarnya hanya 

dimaksudkan untukiiiiimenggambarkan betapa seringnya tokohiiiiitu menemui 

pacarnya. Majasiiihiperbola ini banyak dijumpaiiiidalam berbagai karyaiiiisastra 

khususnyaifiksi. Jadi dapat disimpulkaniibahwa gaya bahasa hiperbolaiiadalah gaya 
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bahasaiimenyatakan sesuatu secara berlebihan, sebagaiiiungkapan atau gayaiibahasa 

yang berlebih-lebihan dalamiiimengibaratkan sesuatu. Maka ungkapaniiitersebut 

akan terasaiiiiiitidak masuk akal dan bertentanganiiiiidengan keadaan yang 

sesungguhnya. Haliiiini dimaksudkan agar pendengariiiatau pembaca menaruh 

perhatianiilebih.  

Dalamiiikehidupan sehari-hari, majasiiihiperbola sering digunakaniiidalam 

pidato, ceramah, nasihat, syair, puisi, atauiiidalam percakapan biasa. Adapun 

beberapaiicontoh gaya bahasaiihiperbola dan maknanyaiiialah sebagai berikut: 

No Kutipan kalimat yang 
mengandung Gaya Bahasa 

Hiperbola 

Keterangan / Makna 

1 Ketawanyaimenggelegar merusak 
telinga. 

Suaraiiiiiyang dikeluarkan seseorang 
begituiilantang saatiitertawa. 

2 Dinginnyaiiiiiiisampai menusuk 
tulang 

Menggambarkaniiikeadaan seseorang 
dalam kondisiiiyang kurang baik 

3 Jantungkuiiiiiiterasa naik turun 
berdetak-detak melihatiibu itu. 

Menggambarkaniiikeadaan seseorang 
yangiisedang gelisah. 

4 Semoga akuiiibisa bersabar walau 
badaniidan otakku rasanyaiiremuk 

Sabariiiiwalaupun kondisiiiibadannya 
kurangiisehat. 

5 Setiapiiiimenjelang lebaran harga 
sembakoiikian melangit. 

Setiap menjelangiiiiiilebaran harga 
sembakoiisemakin naik atauiimahal. 

6 Hatikuiiitersayat-sayat mendengar 
kabariiitu. 

Hatiiiseseorang yang tersakitiiisetelah 
mendengar kabariiyang tidak enak di 
dengar 

7 Tulusannya sepertiiicakar ayam. Tulisan seseorangiiyang kurang rapi 
daniisulit dibaca. 

 

8. Jenis-Jenis Gaya Bahasa Hiperbola 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Sato dalam Wahyuni 

(2017:59-64) mengenai jenis-jenis majas hiperbola, terdapat lima jenis majas 

hiperbola, yaitu: 
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1. Hiperbola ungkapan kias 

Hiperbola ungkapaniiikias adalah majas hiperbola yang di dalamnya 

mengandungiiunsur-unsur kiasan. 

2. Hiperbola ungkapan kebohongan 

Hiperbolaiiungkapan kebohongan (uso no kochouhou) mengungkapkan 

sesuatuiiyang melebihlebihkan dan melampauiiibatas yang pantas dan tidak 

dapatiiditerima oleh akal sehat secaraiiobjektif. 

3. Hiperbola yang mengacu pada bagian tubuh atau keadaan fisik 

Hiperbola yangiimengacu pada bagian tubuh atauiikeadaan fisik adalah 

jenisiiimajas hiperbola berdasarkan keadaaniiiiyang berhubungan dengan 

fisik. 

4. Hiperbola yang mengacu pada perasaan 

Hiperbola yangiiimengacu pada perasaan adalahiimajas hiperbola yang 

berdasarkaniikeadaan yang berhubungan denganiiperasaan. 

5. Hiperbola ungkapan logis 

Hiperbola ungkapaniiilogis merupakan jenis majas hiperbolaiiiyang 

berdasarkaniipada ungkapan logis dengan pernyataaniiyang menyesuaikan 

denganiifakta dan kenyataan. 

9. Hakikat Cerpen sebagai Karya Sastra 

Sebuah karyaiisastra merupakan suatu seniiiyang menciptakan karyaiiitulis 

dan memiliki bahasaiiiyang indah. Karya sastraiiiadalah bentuk dari wujud 

kehidupaniiihasil pengamatan sastrawan atasiiikehidupan di sekelilingnya. Karya 

sastraiiiiibukan hanya menciptakan kesenangan, tetapi juga bermaksud 
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menyampaikaniipandangan atau gagasan dari kehidupaniisekitar dengan caraiiyang 

menarik. 

Dalam kesusastraaniidikenal berbagai macam genreiiatau jenis. Menurut 

Wellek daniiWarren (2019:276), teori genre adalahiisuatu prinsip keteraturan sastra 

daniisejarah sastra diklasifikasikan tidakiiberdasarkan waktu atau tempat (periode 

atauiipembagian sastra nasional), tetapi berdasarkaniitipe struktur atau susunan 

sastraiiitertentu. Semua studi kritikiiisastra dan penilaian karya sastraiiiipasti 

menyangkut pembahasaniiiitentang struktur-struktur semacam itu. Platoiiiidan 

Aristoteles membagiiikarya sastra secara garisiibesar menjadi tiga kategori, yaitu 

puisi, prosa, daniidrama. 

Menurut Nurgiyantoro (2021:1) dunia kesusastraaniiiimengenal prosa 

sebagaiiisalah satu genre sastra di sampingiigenre-genre lain. Prosa dalam artiiidi 

bidang sastraiidisebut sebagai cerita rekaan atauiifiksi, teks naratif atauiiwacana 

naratif. Suatu karyaiicerita rekaan atau fiksi dalamiisuatu karya yang menceritakan 

sesuatuiiyang bersifat khayalan, dan tidakiiterjadi sungguh-sungguh sehinggaiitidak 

perlu dicariiikebenarannya pada kenyataan. Bentukiidari karya fiksi atauiicerita 

rekaan yang berupaiiprosa adalah novel daniicerpen. Cerpen adalahiicerita yang 

pendek, tetapiiiukuran panjang pendek ituiitidak ada aturannya, tidakiiada satu 

kesepakatan diiiantara para pengarang dan paraiiahli.  

Menurut Tarigan (2020:178) bentuk cerpeniiiadalah bentuk yang paling 

banyakiiiidigemari dalam dunia kesusastraaniiiiIndonesia sesudah Perang Dunia 

Kedua. MenurutiiNurgiyantoro (2021:12) walaupuniisama-sama pendek, panjang 

cerpen itu sendiriiibervariasi. Ada cerpen yangiipendek, bahkan mungkiniisekali 
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pendek: berkisar 500-an kata, adaiicerpen yang panjangnya cukupan, sertaiiada 

cerpeniiyang panjang, yang terdiriiidari puluhan ribu kata. Cerpen yangiipanjang 

yangiiterdiri dari puluhan ribu kataitersebut, barangkali, dapatiidisebut juga sebagai 

novelet. Kelebihaniicerita pendek yang mempunyaiiiisifat khusus adalah dapat 

menyampaikaniisecara lebih banyak, termasuk dariiisekadar apa yang diceritakan. 

Cerpeniimemiliki bentuk yang pendek, sehinggaiicerpen mempunyai ciri 

khasiidalam caranya menyampaikan sesuatuiiyang dikisahkan. Cerita dalamiicerpen 

tidak diceritakaniiisecara panjang dan jelas, tetapiiiidisingkat dan melakukan 

pemusataniiipada satu permasalahan. Sebagian orang membacaiisebuah cerpen 

hanyaiiingin menikmati cerita yang dihadirkan. Pembacaiihanya akan mendapat 

kesaniisecara umum dan tidak jelasiitentang plot dan bagian ceritaiitertentu yang 

menarik. Kenikmataniimembaca sebuah cerpen dapatiiditentukan oleh aluriicerita 

dan tokohiiyang berperan.  

Dari uraianiitentang hakikat cerpen sebagaiiikarya sastra di atas dapat 

disimpulkaniiibahwa, cerpen merupakan suatuiikarya sastra yang berupaiicerita 

tentang peristiwaiiatau kejadian yang memberikan kesaniitunggal yang dominan 

daniimemusatkan diri pada satuiitokoh dalam satuiisituasi. 

10. Sinopsis Cerpen Goresan Pena Nanda 

Cerita Antara Aku, Kau, dan Hujan 

Rintik-rintik air langit satu persatu mulai berjatuhan ke tanah dan 

membasahi bumi, Di bawah gelapnya langit dan dinginnya malam seorang gadis 

yang sedang kebingungan mencari tempat untuk berteduh, dengan kebodohan 

yang telah dia lakukan untuk meninggalkan rumah. Di tengah dinginnya malam 
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dan disertai gerimis tiba-tiba ada seorang lelaki datang menghampiri tempat 

dimana dia berteduh. Malam semakin larut dan hujan semakin deras membasahi 

bumi. Dan perasaan ketakutan semakin menghantui pikiran gadis itu “Nyari 

angkutan jurusan mana?” terdengar suara seorang lelaki tepat disebelahku, 

“Astaga!” Ternyata lelaki itu masi disini, sahutku dalam hati. “Kenapa? Takut, 

ya?” pertanyaan yang terlontar dari bibirnya semakin membuat jantung dan 

perasaanku tidak menentu. 

Tanya lelaki itu lagi kepadaku, “Kenapa kau berada disini di tengah hujan 

dan gelapnya malam, kau ini anak perempuan, apa kau tidak takut tejadi apa-apa 

denganmu. Apa kau tidak memikirkan betapa cemasnya ibumu memikirkan anak 

gadisnya masi berkeliran di dinginnya malam dan disertai derasnya hujan”. Dalam 

hati berkata, kau tidak tau apa alasan aku berada disini, aku memutuskan keluar 

dari rumah diam-diam itu karna aku tidak setuju dengan keputusan mamaku yang 

sudah merancang arah masa depanku kemana. 

Baiklah, kalau begitu akan aku stopkan taksi untukmu, untuk 

mengantarkanmu pulang kerumah, karna aku tidak mau ibumu mecemaskan anak 

gadisnya yang masi berkeliaran di luar di tengah malam dan diderasnya hujan, 

dan aku juga tidak mau melihat kamu kenapa-kenapa, aku lihat kau sudah mulai 

menggigil kedinginan, wajahmu pucat, dan bibirmu sudah membiru akibat 

menahan dinginnya malam ini, tunggu sebentar, jangan kemana-mana. Tidak 

lebih dari semenit aku berdiri dibahu jalan terdengar suara gubrakan, Astaga! Apa 

itu, dan ternyata gadis itu sudah jatuh di tanah dengan kondisi lemah tak berdaya, 

akupun segera membawanya ke rumah sakit terdekat. 
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Rintik Hujan, Sampaikanlah… 

Malam itu sekitar pukul 22.05 malam, saat langit sedang menangis, 

lahirlah bayi perempuan yang manis, yang berkulit putih, berbibir merah dan 

beralis tebal. “Ibu sedang memelukmu, Rein…” Dan akupun datang.. Ya, bayi 

perempuan yang telah lahir itu adalah aku. Dan malam itu akhirnya aku tau 

mengapa ayah memberiku nama “Rein”. Yang Ayah bilang, nama itu terinspirasi 

dari hujan yang dalam bahasa inggrisnya adalah Rain, ayah memang sengaja 

mengubah vokal a menjadi e. Tapi mau apapun alasannya aku sangat menyukai 

nama itu. 

Sejak saat itu, setiap malam ketika hujan, Ayah selalu mengajakku ke teras 

depan rumah. Untuk menikmati setiap tetes air hujan yang jatuh ke bumi 

membasahi rumput, tanah, yang mampu menenangkan hati dan pikiran para 

penikmatnya. Perlahan tapi pasti, aku mulai menyukai setiap hujan turun yang 

membasahi bumi. Dan tibalah musim liburan, ayah mengajakku berlibur karena 

nilai raportku selalu bagus, dan itu benar-benar kejutan buat aku, kami hanya 

berangkat berdua saja.  

Ayah ingin sekali menunjukkan kepadaku bahwa Bandung adalah Kota 

Mendung. Kota yang selalu dibungkus oleh gerimis dan kabut. Aku dan ayah 

menghabiskan dua hari di Bandung. Perjalan kami sangat menyenangkan, aku 

sangat menikmati perjalan kami, di perjalanan aku banyak menghabiskan waktu 

bersama ayah, aku banyak mengobrolkan hal-hal seru yang telah kami jalani 

selama ini. Akupun berharap saat perjalan kami pulang kerumah tidak kalah 

menyenangkannya dengan perjalanan dua hari yang lalu. Ternyata hasil dari tidur 
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larut malam kemarin membawa dampak buruk buat ayah. Rencana Tuhan telah 

menunggu, ayah yang mengantuk masih sanggup mengendarai mobil sedan yang 

sedang ayah kemudi, saat kondisi lelahpun ayah masih sanggup membuatku 

tertawa. 

Dengan kecepatan mobil sedang, sekitaran 50 km perjam, belum sampai di 

persimpangan dari arah berlawanan muncul bus dengan kecepatan penuh. Aku 

kaget, dan seketika bus menabrak mobil sedan yang sedang ayah kemudi. Setelah 

itu aku tidak ingat apa-apa lagi, saat aku sadar, aku telah sampai di rumah sakit 

terbaring lemah dan tak berdaya, begitupun hati dan perasaan ku hancur 

berantakan saat mendengar ayah telah tiada. Hidupku seakan tidak ada gunanya 

lagi, dan sejak saat itu aku sangat-sangat merindu dan menginginkan hujan 

disetiap harinya, agar rintik-rintik hujan ini dapat menyampaikan kepadanya 

bahwa aku sangat merindukan kehadirannya di setiap hariku.  

Satu Hari Bersama Awan 

Kasih ibu sepanjang masa kasih anak sepanjang galah, begitulah kira kira. 

Apapun akan dilakukan seorang ibu kepada anaknya. Ibu yang sangat jarang 

memberi izin kepada anak gadis manisnya karna takut hal-hal buruk terjadi 

dengan anak anaknya diluar sana. Ibu yang selalu mengawasi ku, selalu 

mengikutiku kemanapun aku hendak berpergian. Sejujurnya aku sangat senang 

mendapat perhatian lebih dari ibu. Karna perhatian ibu kepadaku yang sangat 

berlebihan membuat ku menjadi bosen. Untuk pergi ke sekolahpun harus ibu yang 

mengantarkanku atau supir pribadi yang telah ibu percaya. Hari ini gadis manis 

itu sangat kesal kepada ibunya, karena tidak mendapatkan izin dari ibunya untuk 
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pergi ke pesta ulang tahun adik sahabatnya, segala bujuk rayu dan cara telah dia 

lakukan agar mendapat izin, tapi semua cara yang telah dia lakukan sia-sia, tetap 

saja ibunya tidak memberikannya izin untuk pergi ke pesta. 

Di perjalanan tepat di lampu merah ibunya berhenti karena sudah 

waktunya jalur dari arah yang mereka lewat berhenti. Dari arah samping pas di 

persimpangan lampu merah, tiba-tiba muncullah seorang lelaki dari samping 

mobil mereka, dan dia mulai memetik gitar mungil yang dia bawa dan mulai 

mengeluarkan suara untuk bernyanyi. Suaranya tidak seperti suara pengamen 

lainnya, suaranya sangat merdu. Anak laki-laki itu tidak seperti pengamen 

biasanya. Dia terlihat sangat rapih dan bersih dengan baju yang dia kenakan. Dan 

pada akhirnya lelaki itu mengakhiri nyanyiannya, akupun memberikan sedikit 

uang kepadanya yang telah menghibur perasaanku pagi ini. Mataku terus 

mengikuti langkahnya yang akhirnya hilang dibalik pohon besar di tikungan jalan. 

Tak lama sampailah mama mengantarku di sekolah. Mama bilang kepadaku nanti 

pulang sekolah supir yang jemput, dan aku langsung menolak perkataan mama, 

aku pulang sendiri saja, sahutku. 

Air yang turun dari langit membuat gadis manis itu susah untuk pulang ke 

rumah, dan dia menyesal telah melarang ibunya  menyuruh supir pribadi keluarga 

mereka untuk menjemputnya pulang sekolah. Gadis yang manis itupun berlari 

kecil untuk segera sampai dihalte yang gak jauh dari sekolahnya. Tidak disangka 

dia bertemu lagi dengan lelaki pengamen yang dia temui di lampu merah tadi 

pagi. Dan disitu mereka banyak bercerita, mulai dari berkenalan, kenapa lelaki itu 

bisa sampai jadi pengamen, dan masih banyak hal-hal lain yang mereka ceritakan. 
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“besok ketemu disini lagi ya? Aku ingin mengajakmu ke suatu tempat. Maaf, aku 

harus pergi”. Belum sempat aku menjawab pertanyaannya, Awan melangkah 

menerobos hujan untuk segera pergi. 

Cahaya matahari siang ini benar-benar sangat terik, beda dengan siang 

kemarin. Gadis itu berjalan dengan sangat riang menuju halte untuk menemui 

Awan lelaki yang berlesung pipi yang baru saja dia temui kemarin. Sudah cukup 

lama gadis manis itu menunggu Awan, tak lama Awan pun muncul dengan 

melambaikan tangan ke arah Cessa. Ya, Cessa nama gadis itu. Awanpun segera 

membawa Cessa kesuatu tempat. Padang rumput yang penuh dengan tumbuhan 

dandelion. Disana Cessa sangat merasakan kedamaian. Awan melontarkan 

pertanyaan kepada Cessa. “Cessa.. apa impianmu?”  “Cuma satu, ingin membuat 

mama bangga padaku” ujarku. Lalu aku bertanya balik padanya, “Kamu sendiri?”. 

“Ingin sukses di dunia kepenulisan”. “Sudah tercapai?” tanyaku penasaran. 

Dengan menghela nafas “Sudah punah!” jawabnya. “Jalani saja hidupmu 

sekarang. Jangan banyak maunya. Apalagi ingin menjadi penulis! Mana ada orang 

yang sudi membaca buku seorang pengamen berandal sepertimu!” kira-kira 

begitulah perkataan temannya yang telah membuat Awan untuk mengubur semua 

mimpinya dalam-dalam. Dan sejak keluarganya berantakan, Awanpun 

memutuskan untuk keluar dari rumah dan menjalankan hidupnya di luar. Dari 

hasil mengamenlah Awan menghidupi kehidupannya. 

Aku mulai mengerti mengapa awan membawaku kesini. Awan sangat 

menyukai tempat ini dan tumbuhan dandelion, karena Awan merasakan bahwa 

tumbuhan dandelion ini akan terbang mengikuti arah angin yang membawanya 
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dan akan mendarat dengan mulus. Begitupun dengan Awan, ia akan tetap 

mengikuti arus kehidupan, namun tetap pada jalur kemauannya. 

11. Unsur Interistik Cerita 

Unsur Interistik adalah suatu unsur pembangun karya sastra. Dengan 

adanya unsur interinsik inilah dapat mengakibatkan teks itu ada sebagai teks 

sastra dan dihadirkan secara nyata jika seorang membacanya. Adapun unsur 

intrisik sebuah karya sastra terdiri atas 7 unsur, yaitu: tema, tokoh dan penokohan, 

alur, latar atau setting, sudut pandang, gaya bahasa dan amanat (Nurgiyanto, 

2021:30). 

a. Tema  

Tema merupakan suatu makna yang terkandung pada sebuah karya sastra 

untuk memberikan suatu kesimpulan keseluruhan pada karya sastra itu sendiri. 

Agar menemukan tema sebuah karya fiksi, maka harus disimpulkan dari 

keseluruhan cerita, tidak hanya bagian tertentu dari cerita (Nurgiyantoro, 

2021:115-116). Maka tema dari kumpulan cerpen Goresan Penan Nanda Karya 

Nanda Dyani Amila adalah perjalanan kehidupan manusia di dunia. 

b. Tokoh dan Penokohan  

Penokohan lebih luas pengertiannya dari pada tokoh dan perwatakan sebab 

ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan dan 

bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup 

memberikan gambaran yang jelas bagi pembaca. Penokohan sekaligus menunjuk 

pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam sebuah cerita 
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(Nurgiyantoro, 2021:248). Maka tokoh dari Kumpulan Cerpen Goresan Pena 

Nanda Karya Dyani Amila adalah sebagai berikut: 

1) Ibu adalah sosok perempuan yang sangat tangguh, sabar, penyayang, 

tanggungjawab dan segal hal baik lainnya. 

2) Anak perempuan adalah gadis manis dan periang. 

3) Pria Dewasa adalah lelaki tanggu, hebat, kuat, dan penyayang. 

c. Alur   

Alur adalah urutan suatu kejadian ataupun peristiwa mulai dari adanya 

konflik cerita hingga tahap penyelesaian dalam cerita tersebut (dalam Yanuri dkk, 

2020:3). Jenis-jenis alur ada 3 yaitu: 

1) Alur maju, suatu tahapan peristiwa dalam alur ini diawali dengan 

pengenalan cerita, menuju konflik, konflik memuncak, dan diakhiri 

dengan penyelesaian konflik. 

2) Alur mundur, tahapan peristiwa dimulai dari konflik dan diakhiri dengan 

latar belakang terjadinya konflik. 

3) Alur campuran, campuran dari alur maju dan mundur, ini tahapan 

ceritanya tidak mudah dipahami dan melompat-lompat.  

Maka alur dari Kumpulan Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda 

Dyani Amila adalah alur maju. Karena dari setiap cerpen di dalamnya 

menceritakan mulai dari awal sampai akhir kehidupan sosok ibu dan anaknya. 

d. Latar atau setting  

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menunjuk pada 

pengertian tempat, hubungan waktu sejarah, dan lingkungan sosial tempat 
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terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 

2021:302). Maka latar dari Kumpulan Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda 

Dyani Amila adalah beraneka ragam latar tempat, waktu dan suasananya. 

e. Sudut Pandang  

Sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat yang 

sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan dan cerita 

(Nurgiyantoro, 2021:338). Terdapat 2 metode dalam menganalisis sudut pandang, 

yaitu:  

1) Metode orang pertama (aku), maksudnya pengarang itu menceritakan 

kisah aku. Aku itu mungkin hanya sebagai pencerita. 

2) Metode orang ketiga (dia) pengarang menceritakan kisah dia atau mereka, 

pengarang maksudnya menjadi orang yang serba tahu dengan keadaan.  

Maka sudut pandang dari kumpulan cerpen Goresan Pena Nanda Karya 

Nanda Dyani Amilla adalah sudut pandang orang ketiga (dia), karena pengarang 

menceritakan kisah seorang lelaki. 

f. Gaya Bahasa  

Gaya bahasa bagian dari aksi yang mempersoalkan cocok tidaknya 

pemakaian kata, frase, klausa atau kalimat tertentu (dalam Soleh, 2015:3). Dilihat 

dari gaya bahasa, suatu pengarang akan menggunakan kata-kata atau kalimat yang 

dapat mempermudah pembaca dalam menikmati sebuah karya sastra. Yang 

digunakan kumpulan cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla ini 

adalah gaya bahasa Hiperbola, karena di dalam kumpulan cerpen ini 
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menggambarkan peristiwa atau kejadian dengan cara penutur yang dengan sengaja 

melebih-lebihkan bahasanya. 

g. Amanat  

Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan pengarang cerita yang 

diangkat dalam karya sastra itu sendiri dan dapat memberikan manfaat bagi 

pembacanya. Adapun amanat dari Kumpulan Cerpen Goresan Pena Nanada 

Karya Nanda Dyani Amila adalah kita sebagai manusia ciptaan Tuhan harus 

selalu banyak bersyukur atas kehidupan yang telah Tuhan berikan kepada kita 

sehingga kita tidak akan lagi meragukan ataupun menduga duga atas kebesaran 

kuasa-Nya.  . 

12. Biografi Penulis 

Nanda Dyani Amila lahir di Medan, Sumatera Utara, 16 Oktober 1996. 

Saat ini Nanda bertempat tinggal di Medan Tepatnya di Jl. Serayu 3 Dusun V, 

Desa Medan Krio, Kecamatan sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Medan-

Sumatera Utara. Nanda adalah salah satu Mahasiswa lulusan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Adapun beberapa Karya Nanda yang pernah terangkum dalam Antologi 

puisi dan Antologi Cerpen, yaitu: 

- Antologi Puisi Rindu Rahasia (Pena House), 

- Antologi Puisi Kamuflase (Pena House), 

- Antologi Puisi Size 

- Antologi Puisi Pelangi di Ujung Pena (Pena House), 
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- Galeri Motivasi (Pena House), 

- Antologi Cerpen Teenlit Asik Cinta Lingkungan (Gramedia Group, Elex 

Media), 

- Antologi Kamuflase (Pena House), 

- Antologi Cerita Dibalik Kotaku (FAM Indonesia). 

Saat ini Nanda juga aktif mengikuti berbagai ajang menulis. Nanda juga 

sempat memenangkan beberapa lomba menulis cerpen dan opini sekota Medan, 

Beberapa puisi Nanda juga penah di muat di Koran lokal Medan. Saat ini Nanda 

juga sedang berusaha menyelesaikan naskah novel pertamanya. Nanda juga 

merupakan anggota resmi dari Forum Aktif Menulis (FAM) Indonesia dengan No 

ID: FAM2069S. 

Nanda Bisa dihubungi di nomor 087868233360 atau melalui akun sosial 

media Nanda: 

- Facebook : Nanda Dyani Amila 

- Twitter : @dyaninanda 

- Line : dyaninanda 

- Whatsapp : 087868233360 

- Ask.fm : @dyaninanda 

- Instagram : dyaninanda 

 

B. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan penjelasan dalam kerangka teoretis yang telah menguraikan 

pokok permasalahan penelitian ini. Kerangka konseptual bertujuan memberikan 

konsep dasar untuk penelitian mengenai permasalahan dalam gaya bahasa 
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hiperbola. Penelitian ini berjudul analisis penggunaan gaya bahasa hiperbola 

dalam kumpulan cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla. 

Pendekatan dapat diartikan sebagai tolak ukur atau sudut pandang 

seseorang terhadap pengarang atau karya sastra. Karya sastra akan benar-benar 

menjadi karya sastra apabila telah sampai pada pembaca dan dapat dinikmati. 

Jika, karya sastra hanya ditulis namun tidak pernah dibaca oleh orang lain maka 

karya sastra tersebut tidak akan berarti apa-apa bagi pembaca maupun penulis. 

 
C. Pernyataan Penelitian 

Pernyataan penelitian merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang 

relevan, belum didasarkan fakta-fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Berdasarkan pendapat di atas, pernyataan penelitian ini adalah terdapat 

Penggunaan gaya bahasa hiperbola dalam kumpulan cerpen Goresan Pena Nanda 

Karya Nanda Dyani Amilla. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka sehingga tidak dibutuhkan 

lokasi khusus untuk melakukan penelitian karena objek yang dikaji berupa naskah 

Kumpulan Cerpen Goresan Pena Nada Karya Nanda Dyani Amilla. 

Lamanya penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April 2023 sampai 

dengan bulan Agustus 2023. Untuk lebih jelasnya tentang rincian ini rencana 

waktu penelitian dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 
Rincian Waktu Penelitian 

 
 

No 
 

Kegiatan 
Waktu Penelitian 

April Mei Juni Juli Agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan Proposal                     
2 Bimbingan Proposal                     
3 Seminar Proposal                     
4 Perbaikan Proposal                     
5 Pelaksanaan 

Penelitian 
                    

6 Pengolahan Data                     
7 Penulisan Skripsi                     
8 Bimbingan Skripsi                     
9 Ujian Skripsi                     

 
 

B. Sumber dan Data Penelitian 

1. Sumber Penelitian 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh (Arikunto, 2019:172). Berdasarkan pernyataan para 
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ahli di atas, maka sumber data penelitian ini adalah Kumpulan Cerpen Goresan 

Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla. 

2. Data Penelitian 

Data penelitian adalah hasil pencatatan peniliti, baik yang berupa fakta 

ataupun angka (Arikunto, 2019:161). Berdasarkan pernyataan para ahli di atas 

data penelitian ini adalah teks pada Kumpulan Cerpen Goresan Pena Nanda 

Karya Nanda Dyani Amilla. Untuk menguatkan data-data peneliti juga 

menggunakan buku-buku referensi yang berkaitan sebagai data pendukung. 

 
C. Metode Penelitian 

Arikunto (2019:203) menyatakan bahwa metode penelitian adalah cara 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskripsi dengan analisis data kualitatif. 

 
D. Variabel Penelitian 

Arikunto (2019:161) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah objek 

penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Maka, variabel 

yang akan diteliti adalah fungsi dan makna penggunaan gaya bahasa hiperbola 

dalam Kumpulan Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla. 

 
E. Defenisi Variabel Penelitian 

Defenisi variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Analisis yaitu kemampuan menyelesaikan atau meguraikan suatu persoalan 

atau informasi menjadi bahagian-bahagian yang lebih kecil sehingga lebih 

mudah dimengerti.   
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2. Cerpen adalah cerita pendek yang termasuk salah satu jenis karya sastra. 

cerpen yaitu salah satu bentuk karangan yang isinya tidak terlalu panjang. 

Cerpen memiliki karakteristik pemadatan dan pemusatan terhadap sesuatu 

yang dikisahkan. 

3. Bahasa adalah suatu kemampuan yang dimiliki manusia untuk berkomunikasi 

dengan manusia lainnya dengan menggunakan tanda, misalnya kata dan 

gerakan. Atau alat untuk berinteraksi dan berkomunikasi, dalam arti alat untuk 

menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau perasaan. 

4. Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran memalui bahasa secara khas 

yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa).  

5. Gaya bahasa hiperbola adalah suatu majas yang bertujuan untuk menjelaskan 

suatu hal namun dilakukan dengan cara melebih-lebihkan dari kenyataan 

aslinya dengan maksud untuk meningkatkan kesan dan daya pengaruh sesuatu 

yang dibicarakan.  

 
F. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data penelitian. 

Data merupakan informasi yang sangat dibutuhkan oleh seorang peneliti. 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati, Sugiyono (2019:102). Berdasarkan pernyataan 

ahli di atas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan studi dokumentasi. 

Studi dokumentasi dilakukan dengan menganalisis fungsi dan makna penggunaan 

gaya bahasa hiperbola dalam Kumpulan Cerpen Goresan Pena Nanda Karya 

Nanda Dyani Amilla. Adapun tabel yang digunakan adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.2 
Lembaran Observasi Gaya Bahasa Hiperbola 

 

No Kutipan Kalimat Jenis Hiperbola 
1 2 3 4 5 

1       
2       
3       
4       
5       

 
Keterangan:  
1 = Makna Kias 
2 = Makna Kebohongan 
3 = Makna Keadaan Fisik 
4 = Makna Perasaan 
5 = Makna Logis 

 
 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk dapat 

menyimpulkan jawaban permasalahan. Menurut Sugiyono (2019:335) analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, serta memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,  

setelah itu membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. Teknik analisis data adalah langkah-langkah yang dilakukan 

untuk dapat menyimpulkan jawaban permasalahan penelitian. Langkah-langkah  

ini dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Membaca berulang-ulang dengan cermat Cerpen Goresan Pena Nanda Karya 

Nanda Dyani Amilla yang dijadikan sebagai data penelitian.  

2. Memahami isi Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla dan 

mengaitkannya sesuai dengan masalah yang akan diteliti.  

3. Mencari buku-buku yang menyangkut dengan judul penelitian untuk dijadikan 

referensi. 
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4. Mencatat dan menandai gaya bahasa hiperbola yang ada dalam setiap kalimat 

yang terdapat dalam Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani 

Amilla. 

5. Menganalisis makna gaya bahasa hiperbola yang ada dalam Cerpen Goresan 

Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla dengan membuat tabel dan memberi 

cetak miring pada gaya bahasa hiperbola.  

6. Memaknai gaya bahasa hiperbola yang ada di dalam Cerpen Goresan Pena 

Nanda Karya Nanda Dyani Amilla. 

7. Menghitung jumlah kutipan kalimat yang mengandung gaya bahasa hiperbola 

yang muncul pada Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla 

8. Menyimpulkan dan memberi saran sebagai hasil penelitian dari kemunculan 

gaya bahasa hiperbola pada Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani 

Amilla.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Data Penelitian   

Data penelitian ini didapatkan setelah penulis melakukan penelitian pada 

cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla dengan pendekatan 

analisis penggunaan gaya bahasa hiperbola. Menurut Keraf (2019:135) gaya 

bahasa hiperbola adalah “semacam gaya bahasa yang mengandung suatu 

pernyataan yang berlebihan, dengan membesar-besarkan sesuatu hal”. Dengan 

demikian, pendekatan gaya bahasa hiperbola adalah suatu pendekatan yang 

digunakan dalam menganalisis karya sastra yang mencerminkan makna 

pernyataan yang berlebihan dalam menjelaskan sesuatu objek. 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu 

mendeskripsikan gaya bahasa hiperbola yang terdapat dalam Cerpen Goresan 

Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla, maka penelitian ini menggunakan teori 

dari Keraf sebagai landasan teori untuk menganalisis data penelitian ini. Menurut 

Keraf dalam Wahyuni (2017:59-64) menjelaskan bahwa dalam melakukan 

analisis gaya bahasa hiperbola dalam sebuah karya sastra dapat dilakukan dengan 

menganalisis makna kata yang terkandung di dalamnya dengan mengacu kepada 5 

indikator, yaitu 1) Hiperbola ungkapan kias, 2) Hiperbola ungkapan kebohongan, 

3) Hiperbola yang mengacu pada bagian tubuh atau keadaan fisik, 4) Hiperbola 

yang mengacu pada perasaan, dan 5) Hiperbola ungkapan logis. 

Berdasarkan indikator di atas, peneliti melakukan langkah-langkah 

penelitian yang terdiri dari 1) Mengidentifikasi dan mengolah data, 2) 

Pembahasan data, dan 3) Membuat simpulan. Tahapan pertama yang harus 
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dilakukan adalah mengidentifikasi dan mengolah data dengan cara membaca 

cerpen secara keseluruhan, menandai kutipan cerpen yang mengandung makna 

majas hiperbola, kemudian menyajikannya pada tabel lembaran observasi 

penelitian. Adapun hasil penyajian data pada tabel lembar observasi penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 
Analisis Gaya Bahasa dalam Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda 

Dyani Amilla dengan Pendekatan Majas Hiperbola 
No Kutipan Kalimat Jenis Hiperbola 

1 2 3 4 5 
1 Ya! Setelah berlalu waktu kutatap mata 

bulatmu, wajah ovalmu, bibir tipismu, 
dan semua kesempurnaan yang tak bisa 
dibandingkan dengan kecantikan yang 
hari ini terikat kuat dengan simpul 
mati di dirimu (6) 

     

2 Kau selalu cantik, tampil dengan gamis 
panjang dan jilbab dengan warna senada 
yang membalut kepalamu (7) 

     

3 Semakin hari perasaan itu semakin 
membengkak. Tunasnya telah 
berubah menjadi helai-helai daun 
muda. Lalu menjelma menjadi taman 
bunga yang indah (8) 

     

4 Kau bilang bahwa kau juga merasakan 
perasaan yang sama terhadapku. 
Rasanya malam itu aku tidak bisa 
berhenti tersenyum (8) 

     

5 Setelah mengumpulkan keberanian,  aku 
pura-pura melintas di depanmu. 
Menyapamu, lantas berkata “Kebetulan 
kita bertemu disini. Bisa kita mengobrol 
sebentar?” Aku bisa membaca 
penolakan dari tatapan matanya 
padaku (9) 

     

6 Aku bisa melihat sebuah kebohongan 
di matamu. Sebenarnya ada apa? Apa 
yang tengah kau sembunyikan dariku? 
(10) 

     

7 “Aku mau hubungan kita berhenti sampai 
di sini saja,” ucapmu lemah. Kalimat itu 
benar-benar membuat hatiku perih 
mendengarnya (10) 
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8 Percakapan kita sore itu tak perlu lagi 
kujelaskan. Percakapan itu hanya 
berisi perih dan luka (10) 

     

9 Kau tidak menyadari, episode ini 
meninggalkan lubang hitam di hati 
seorang lelaki bodoh sepertiku (11) 

     

10 Maka sejak hari itu aku berpura-pura 
bahagia di depanmu. Berpura-pura 
tertawa saat kau melintas di hadapanku. 
Berpura-pura kalau aku baik-baik saja. 
Berpura-pura tak terjadi apa-apa dengan 
hatiku. Sekalipun hatiku meradang 
(11) 

     

11 Seperti perasaanku terhadapmu yang 
tak pernah mati. Aku masih terus 
memimpikanmu. Setiap malam. Setiap 
hari. Aku piker aku sudah gila saat itu 
(11) 

     

12 Meski maksud hati membacakan dengan 
lantang, tapi apa daya yang keluar dari 
speaker, suaraku tak lagi merdu. Lebih 
mirip suara rebusan ketupat waktu 
malam takbiran. Blubuggg.. 
Blubuggg.. (15) 

     

13 “Dia nggak ada tanya-tanya tentang 
aku?” Westi masih berharap. Mules 
banget deh liat ekspresi wajah Westi. 
Aku menggeleng kuat-kuat. (17) 

     

14 Gerimis seperti anak-anak panah yang 
melesat dengan kekuatan penuh 
menghujam bumi, juga turut merajam 
hati dan benakku. (22) 

     

15 Aku mengangkat wajah dari monitor 
komputer yang menyekapku selama 
beratus-ratus menit. “Mama punya 
kabar baik untukmu”. (28) 

     

16 Aku bisa melihat dengan jelas dari balik 
jendela rumah sakit itu, awan gelap 
menyelimuti langit sore. (34) 

     

17 Rasanya matahari cepat sekali 
tergelincir jatuh dan hilang di balik 
gedung pencakar langit itu. “Kalau 
begitu, maukah kamu  
memperkenalkanku pada Tuhanmu?” 
tanyaku sungguh-sungguh. (35) 
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18 Suara azan bergema dalam hatiku. Aku 
seolah ikut bergerak bersama alam 
semesta, menari, menuju cahaya yang 
amat luas tak terbatas. (36) 

     

19 Aku merasa diselimuti oleh cahaya. 
Cahaya yang terasa menyembuhkanku 
dari luka-luka batin dan kelelahan jiwa. 
(36) 

     

20 Sungguh, hari itu kamu telah 
membukakan jalan paling terang yang 
akan kupilih sebagai pelabuhan 
akidah terakhirku. (37) 

     

21 Lantas, kubuka kado itu dengan sangat 
penasaran yang menggemuruh 
dibenakku. Sebuah boneka anak 
perempuan dengan gaun putih 
terbungkus rapi dalam plastik. (40) 

     

22 Pagi ini hujan deras menyapaku. 
Sudah pukul 07.00 pagi, tapi langit 
tampak masih sangat gelap. Mendung 
menyelimuti awan dan melarang 
matahari untuk bersinar pagi ini. (44) 

     

23 Seketika Alan terdiam dari kegiatannya 
mengukur kacambah itu. Menajamkan 
telinganya, memastikan apakah ia 
salah dengar. (55) 

     

24 Ya, Nindya akhirnya menangis. Deras 
sekali, sepertinya ia telah lama 
menahan ribuan debit air mata yang 
ingin tumpah ruah sejak lama. (55) 

     

25 Mataku sudah tak setajam dulu, yang 
bisa melihat jelas kebusukan wakilku 
yang duduk di atas singgasana. (59) 

     

26 Rakyat kecil seperti kami dianggap 
sebagai sampah negara. Mereka bahkan 
tak memelihara kami yang padahal 
sangat butuh pengayoman. (60) 

     

27 Aku sungguh lelah hidup seperti ini. Di 
saat para wanita tua sepertiku yang 
sedang bahagia menikmati masa tuanya, 
aku justeru harus berteman peluh, 
debu dan rasa lelah hanya untuk 
sesuap nasi. (60) 

     

28 Aku hanya bisa menikmati setiap inci 
rasa sakit ini. Entah mengapa 
kadangkala aku merasa tidak ada 
gunanya jatuh cinta lagi. Hanya 
menambah luka. (67) 
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29 Aku merasa tak sendiri dalam sunyi. 
Sunyi yang telah lama membingkai 
penantian hati. Sunyi yang telah 
membekukan setengah jiwaku. (68) 

     

30 Maka dari itu aku mulai mencari kunci 
hati yang dulu entah kemana 
kubuang. Lalu kubuka perlahan 
engsel pintu hati yang telah lama 
tertutup itu. (68) 

     

31 Perasaan menggebu dan penasaran 
yang sudah overload ini membuatku 
nekat menghubunginya lebih dulu. 
Dengan dalih meminjam handphone 
Ridho, aku mencuri nomor ponselnya. 
(69) 

     

32 Dan dari teman-teman basecamp-ku, aku 
tahu bahwa orang yang menyerangku di 
facebook adalah kekasihnya. Ah.. hatiku 
seperti ditusuk beribu-ribu anak 
panah. Sakit sekali. (72) 

     

33 Kalian tahu, ini lebih sakit dari kisah 
pertama. Perasaanku benar-benar telah 
menguap. Seperti abu yang tertiup 
angin, terhembus entah kemana. (73) 

     

34 Kembalilah cinta… aku telah siap 
menunjukkan taman hatiku padamu. 
Apapun reaksimu nanti, aku telah siap. 
Sebab seperti itulah cinta, abstrak tapi 
nyata. (75) 

     

35 Aku menutup diary bersampul 
kalender itu dengan perasaan 
berdarah-darah. Diary yang awalnya 
ingin sekali kuberikan pada Jessica saat 
ulang tahunnya lima bulan lalu. (77) 

     

36 Dan dengan perasaan berdarah-darah 
pula, aku coret-coret lembar demi lembar 
halaman diary itu dengan cerita 
kepedihan hatiku yang tak kunjung 
mendapatkan Jessi. Biar pun cowok, aku 
juga bisa mellow. (78) 

     

37 Namun, bila matahari bersinar terik, 
biarlah rumput-rumput itu berbisik 
bahwa mereka kepanasan. Begitulah 
besarnya cintaku padamu, Jess!. (79) 
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38 Menjinakkannya itu lebih susah 
daripada menjinakkan singa yang 
mengamuk. Tapi aku tidak akan pernah 
menyerah mendapatkan cinta pertamaku. 
(83) 

     

39 Banyak orang mengantarkanmu 
dalam tidur panjang, sedangkan aku 
diruang kotak, sendiri. (86) 

     

40 Aku selalu menitipkan doa yang sama 
ke dalam beribu-ribu rintik hujan. 
Dengan harapan hujan dapat 
menyampaikannya ke tempat 
terindahmu. (86) 

     

41 Aku masih ingat, saat pertama kali 
kau memperkenalkanku pada ribuan 
air dari langit itu. Pada suatu malam, 
saat tangisan bumi yang semakin 
keras. (86) 

     

42 Malam itu sekitar pukul 22.05 malam, 
saat langit sedang menangis, lahir bayi 
perempuan yang manis. Berkulit putih, 
berbibir merah, beralis tebal dan berpipi 
tembam. (87) 

     

43 Dan dari kak Ega aku tau, kau telah 
dikebumikan tadi siang. Aku terdiam. 
Mau menjerit histeris pun aku tidak 
sanggup. Badanku terasa seperti 
ditusuk beribu-ribu anak panah. 
Hatiku sakit. Sesak. Aku kesulitan 
bernapas. (90) 

     

44 Bayangan kampung yang telah lama aku 
tinggalkan setahun lamanya itu selalu 
saja menari-nari dalam benakku. (92) 

     

45 @Diandra : „Kupikir, kamu adalah 

Fajar dan aku adalah Senja yang 

takkan bisa bertemu bahkan menyatu. 

Tapi kini, aku bahagia sekali,‟(106) 

     

46 Aku iri, melihat mereka berdua. Begitu 
serasi, bagai Dewa dan Dewi. (109) 

     
47 “Selamat ya atas jadianmu sama Jihan,” 

ucapku sambil terus berusaha 
menahan gemuruh di dalam hati. (111) 

     

48 Pasalnya di sekolah yang elit ini, aku 
merasa seperti Buruk Rupa yang 
berada di antara anak-anak 
bangsawan. (115) 
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49 Dadaku bergemuruh, aku tidak tahu 
harus menceritakan ini kepada siapa. Aku 
butuh seseorang untuk meluapkan 
segala kegalauan hatiku. (115) 

     

50 Ternyata ayahku dipecat dari tempat ia 
bekerja. Beliau difitnah ikut 
menggelapkan uang perusahaan. Padahal 
ayahku sama sekali tidak melakukannya. 
Temannyalah yang tega 
mengkambinghitamkan ayahku. (120) 

     

51 Dari ayah yang dipecat karena temannya 
yang kusebut „Koruptor Kelas Teri‟ itu 
memfitnahnya dan soal beasiswaku yang 
harus kurelakan untuk seorang Koruptor 
yang memimpin sekolahku. (124) 

     

52 Cinta, inilah sekelumit penggalan-
penggalan kisah yang telah kureguk 
keajaibannya. Petualangan itu telah 
menyemai benih-benih asing di taman 
hatiku. Tunasnya kini telah ditumbuhi 
helai-helai daun muda. Namun aku 
masih menyembunyikan itu di 
hadapannya. (130) 

     

53 “Come on, tough girl!” suara Hiroki 
hanya samar-samar mencapai gendang 
telingaku. Napasku terengah, kakiku 
protes pada jalan menanjak yang 
rasanya tak kunjung usai. (131) 

     

54 Aku hanya menjinjing sebotol air 
mineral. Delapan jam perjalanan 
mendaki membuat tubuhku berasap 
seperti mesin. (131) 

     

55 Ternyata Hiroki mengajakku menikmati 
keindahan senja. Sang surya yang bulat 
penuh laksana kuning telur itu kini 
menampakkan sosoknya di puncak 
gunung itu. (132) 

     

56 Aku hanya menunduk sambil berdoa 
semoga ibu guru tidak memanggil 
namaku. Tanganku sudah sedingin es. 
Aku deg-degan. (158) 

     

57 Sore itu, semangatku terbakar. Aku 
tidak ingin lagi malas-masalan. Aku 
ingin jadi anak pintar. Aku bisa. Aku 
pasti bisa. Terima kasih, Devia. Terima 
kasih kak Mario. (163) 
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58 Parasmu yang begitu ayu, mampu 
membuat hatiku beku untuk beberapa 
saat, sampai akhirnya hatiku 
memutuskan bahwa aku menyukaimu. 
(171) 

     

59 Sungguh,  rasanya aku ingin terbang 
ke langit, meneriakkan nada 
kebahagiaan yang tengah menggeluti 
hatiku saat ini. (172) 

     

60 Awalnya hanya terpaan angin kecil, lalu 
kemudian batu kerikil mulai mengikuti 
perlahan, hingga akhirnya batu besar 
kini menghadang di jalan cinta kita 
hingga sulit buatku untuk 
mengembalikan keadaan seperti 
semula. (173) 

     

61 Entah apa yang kulakukan saat itu hingga 
kau menangis tersedu-sedu, 
mengucapkan berjuta-juta kata maaf. 
Namun aku tak mendengar, yang 
kudengar hanya suara jeritan hatika yang 
menangis pilu. (173) 

     

62 Jika kau tidak menyukaiku lagi, 
harusnya kau punya seribu alasan 
untuk menjauhiku secara perlahan. 
(174) 

     

63 Persahabatan kami diwarnai dengan 
bermacam-macam warna. Ada merah, 
kuning, hijau, biru, abu-abu dan banyak 
lagi. (183) 

     

64 Aku masuk ke mobil dengan muka 
masam. Selalu saja begini. Mama tak 
pernah mengijinkanku untu pergi jalan 
bersama teman-teman. Selalu diawasi! 
Selalu diikuti! Dan selalu dipantau! (185) 

     

65 Membuat pikiranku yang semula 
seperti benang kusut kini terurai 
dengan rapi menemui ujungnya. Aku 
mengerjapkan mataku berulang kali. 
(187) 

     

66 Sesekali aku mendongak ke atas, 
mencoba menatap ribuan air hujan 
yang sepertinya masih enggan 
berhenti. (188) 

     

67 Aku menghela napas panjang dan 
kemudian mundur teratur lalu duduk. 
Kurasakan udara dingin menusuk 
tulangku. (188) 
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68 Aku lebih memilih menunggu sampai 
langit berhenti menangis. (189) 

     
69 Tangannya dengan sigap membersihkan 

rambutnya dari beberapa butiran hujan 
yang menempel. Tanpa sadar, matanya 
menangkap tatapanku. Aku langsung 
gugup dan salah tingkah. (189) 

     

70 Tunggu.. dia bukan menghampiriku! 
Lebih tepatnya dia mencari 
perlindungan dari ribuan serangan air 
hujan yang telah membasahi sedikit 
kaos putihnya. (189) 

     

71 Aku menggaruk kepalaku yang tak gatal. 
Apa mungkin kemarin aku salah dengar? 
Karena buaian perasaan yang semakin 
membuncah? (193) 

     

72 Awan adalah seorang anak laki-laki 
berusia 17 tahun, sama sepertiku. 
Mempunyai segudang impian dan cita-
cita. (196) 

     

73 Kau menghambur ke luar kamar, 
meninggalkanku dengan setumpuk air 
mata yang siap tumpah ruah. (205) 

     

74 Kakak akan selalu memaafkanmu, aku 
mencium kepalamu lembut. Dan, 
akhirnya dapat kuanalogikan bahwa 
kesempurnaan itu mirip kupu-kupu. 
(210) 

     

Total 25 20 9 17 3 
 
 

B. Analisis Data   

Dalam penelitian ini gaya bahasa menjadi salah satu kajian yang akan 

dianalisis. Oleh karena itu gaya bahasa adalah salah satu pokok terpenting yang 

akan menjadi dasar dalam penelitian ini. Salah satu gaya bahasa yang dianalisis 

dalam penelitian ini adalah gaya bahasa atau majas hiperbola. Majas hiperbola 

merupakan ungkapan yang “hyper” atau dibesar-besarkan, dilebih-lebihkan, 

dengan tujuan atau maksud untuk mendapatkan kesan tertentu. Dalam penelitian 

ini gaya bahasa hiperbola dipilih untuk dianalisis karena biasanya banyak 

ungkapan yang disampaikan oleh penulis terkesan berlebihan. Oleh karena itu 
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gaya bahasa hiperbola perlu dianalisis agar maksud dari penulis dapat dianalisis 

dengan baik. Sebagai peneliti, peniliti tertarik menggali maksud dari penulis 

dalam maksudnya menggunakan gaya bahasa hiperbola. 

Berdasarkan instrumen penelitian dan data penelitian diketahui beberapa 

indikator untuk menganalisis gaya bahasa hiperbola, antara lain 1) Ungkapan 

kias, 2) Ungkapan kebohongan, 3) Ungkapan untuk bagian tubuh atau keadaan 

fisik, 4) Ungkapan tentang perasaan, dan 5) Ungkapan logis. Berdasarkan 

indikator tersebut didapatkan beberapa temuan tentang gaya bahasa hiperbola 

dalam Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla. 

Untuk memecahkan permasalahan penelitian ini, maka dibutuhkan analisis 

yang mendalam tentang gaya bahasa hiperbola yang dipakai penulis dalam 

Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla. Untuk mendapatkan 

gambaran tentang gaya bahasa hiperbola dalam Cerpen tersebut, berikut ini akan 

diuraikan analisis data berdasarkan indikator sebagai berikut. 

1. Ungkapan kias 

Salah satu indikator dalam analisis gaya bahasa hiperbola adalah ungkapan 

kias. 

Hiperbola ungkapan kias adalah majas hiperbola yang di dalamnya 

mengandung unsur-unsur kiasan. Berikut ini disajikan data mengenai majas 

hiperbola ungkapan kias. 

Meski maksud hati membacakan dengan lantang, tapi apa daya yang 
keluar dari speaker, suaraku tak lagi merdu. Lebih mirip suara rebusan 
ketupat waktu malam takbiran. Blubuggg.. Blubuggg.. (Halaman 15). 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Nanda memiliki suara 

yang tidak jelas karena bibirnya bengkak digigit kecoa, sehingga suaranya 
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kedengaran seperti suara rebusan ketupat yang berbunyi tidak jelas, yaitu 

“Blubuggg.. Blubuggg..”. Penggunaan kata “rebusan ketupat” adalah sebuah 

ungkapan kias yang artinya ungkapan perumpamaan yang memiliki kemiripan 

antara satu objek dengan objek lain. 

Berdasarkan teks kata “rebusan ketupat” di atas, dapat dipahami bahwa 

kalimat tersebut dapat diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis 

ungkapan kias.  

Gerimis seperti anak-anak panah yang melesat dengan kekuatan 
penuh menghujam bumi, juga turut merajam hati dan benakku (Halaman 
22). 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Milly mengalami 

kehujanan saat melarikan diri dari rumahnya, tepatnya saat dia berteduh di halte. 

Ketika sedang melarikan diri dari rumahnya tokoh Milly tidak memiliki tujuan 

yang hendak ditujunya. Ia berjalan tanpa tujuan yang jelas. Ketika sedang berjalan 

tiba-tiba hujan turun yang diawali dengan gerimis yang turunnya cukup kencang. 

Berdasarkan teks kata “Gerimis seperti anak-anak panah yang melesat 

dengan kekuatan penuh menghujam bumi” di atas, dapat dipahami bahwa 

kalimat tersebut dapat diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis 

ungkapan kias. Penulis mengibaratkan gerimis yang turun seperti anak-anak 

panah yang menghujam bumi artinya hujan turun sangat cepat dan menyakitkan 

jika terkena butirannya. 

Aku bisa melihat dengan jelas dari balik jendela rumah sakit itu, awan 
gelap menyelimuti langit sore (Halaman 34). 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Cecilia mendapati 

cuaca mendung ketika ia melihat dari jendela rumah sakit. 
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Berdasarkan teks kata “awan gelap menyelimuti langit sore” di atas, 

dapat dipahami bahwa kalimat tersebut dapat diklasifikasikan sebagai gaya bahasa 

hiperbola jenis ungkapan kias. Penulis mengibaratkan cuaca mendung yang terjadi 

di sore hari itu ibarat awan gelap menyelimuti langit. Menurut Kamus Bahasa 

Indonesia, kata menyelimuti dapat diartikan sebagai “menyelubungi” atau 

“menutupi”. Jika dikaitkan dengan kutipan cerpen di atas, awan gelap 

menyelimuti langit sore dapat diartikan bahwa awan gelap menutupi pandangan 

untuk melihat langit sore, juga dapat dimaknai sebagai pertanda cuaca mau hujan. 

Suara azan bergema dalam hatiku. Aku seolah ikut bergerak bersama 
alam semesta, menari, menuju cahaya yang amat luas tak terbatas. 
(Halaman 36). 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Cecilia mendengar 

suara azan ketika ia berada di lantai atas sebuah pertokoan bersama tokoh Fatir. 

Kemudian tokoh Fatir mengajak tokoh Cecilia menuju Masjid yang terletak di 

atas gedung tersebut. 

Berdasarkan teks kata “bersama alam semesta, menari, menuju cahaya 

yang amat luas tak terbatas” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat tersebut 

dapat diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan kias. Penulis 

mengibaratkan keindahan suara azan yang berkumandang rasanya seperti menari-

nari di telinga tokoh Cecilia.  

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “menari-nari” dapat diartikan 

sebagai “memainkan tari (menggerak-gerakkan badan dan sebagainya dengan 

berirama dan sering diiringi dengan bunyi-bunyian”. Tari-tarian umumnya 

diidentik dengan gerakan badan yang terlihat indah dan menyenangkan perasaan. 

Jika dikaitkan dengan kutipan cerpen di atas, bersama alam semesta, menari, 
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menuju cahaya yang amat luas tak terbatas dapat diartikan bahwa suara azan 

yang terdengar sangat indah dan menyenangkan pendengarnya, sampai tokoh 

Cecilia yang mendengar suara azan tersebut tertarik untuk mendatanginya, 

padahal dia bukanlah seorang muslim. 

Aku merasa diselimuti oleh cahaya. Cahaya yang terasa 
menyembuhkanku dari luka-luka batin dan kelelahan jiwa (Halaman 36). 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Cecilia merasa 

diselimuti oleh cahaya ketika ia memasuki area teras mesjid dan menunggu tokoh 

Fatir yang sedang berwudhu.  

Berdasarkan teks kata “Aku merasa diselimuti oleh cahaya” di atas, 

dapat dipahami bahwa kalimat tersebut dapat diklasifikasikan sebagai gaya bahasa 

hiperbola jenis ungkapan kias. Penulis mengibaratkan keindahan suasana area 

masjid sangat menghangatkan hati tokoh Cecilia.  

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata diselimuti dapat diartikan sebagai 

“diselubungi” atau “ditutupi”. Selimut biasanya digunakan orang untuk 

melindungi dan menghangatkan tubuhnya dari cuaca yang tidak menyenangkan. 

Jika dikaitkan dengan kutipan cerpen di atas tokoh Cecilia merasa hangat seperti 

memakai selimut yang terbuat dari cahaya ketika dia memasuki area masjid. 

Kutipan di atas juga menggambarkan bahwa tokoh Cecilia merasa mendapat 

kehangatan dari kenyamanan area masjid yang cukup asing baginya karena dia 

bukanlah seorang muslim, dengan kenyamanan tersebut dia merasa luka batin dan 

kelelahan yang ia alami sebelumnya terasa hilang seketika. 

Sungguh, hari itu kamu telah membukakan jalan paling terang yang akan 
kupilih sebagai pelabuhan akidah terakhirku (Halaman 37).  
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Cecilia merasa telah 

ditunjukkan jalan yang terang oleh tokoh Fatir dengan cara menjelaskan semua 
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tentang Islam yang membuat tokoh Cecilia memutuskan untuk memilih agama 

Islam sebagai agama terakhirnya. 

Berdasarkan teks kata “yang akan kupilih sebagai pelabuhan akidah 

terakhirku” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat tersebut dapat 

diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan kias. Penulis 

mengibaratkan keputusan tokoh Cecilia untuk memilih agama Islam sebagai 

agama terakhirnya seperti telah berlabuh pada sebuah sandaran kapal yang 

menandakan dia telah sampai pada tujuannya. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “pelabuhan” 

dapat diartikan sebagai “tempat berlabuh”. Sedangkan kata “berlabuh” dapat 

diartikan sebagai “berhenti, berteduh, dan berdiam”. Kutipan di atas juga 

menggambarkan bahwa tokoh Cecilia telah memutuskan untuk berhenti, berteduh, 

dan berdiam pada keyakinannya yang terakhir yaitu memeluk agama Islam yang 

menurutnya telah memberikan keterangan atas setiap hal yang ia tidak mengerti. 

Pagi ini hujan deras menyapaku. Sudah pukul 07.00 pagi, tapi langit 
tampak masih sangat gelap. Mendung menyelimuti awan dan melarang 
matahari untuk bersinar pagi ini (Halaman 44).  
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Salsha mendapati hari 

paginya dalam keadaan hujan. Suasana langit terlihat gelap, dan tidak kelihatan 

sedikitpun cahaya matahari. 

Berdasarkan teks kata “Pagi ini hujan deras menyapaku” di atas, dapat 

dipahami bahwa kalimat tersebut dapat diklasifikasikan sebagai gaya bahasa 

hiperbola jenis ungkapan kias. Penulis mengibaratkan turunnya hujan di pagi hari 

yang dilihat oleh tokoh Salsha seperti menyapanya seperti manusia yang berjumpa 

lalu bertutur sapa satu sama lainnya. Kemudian teks kata “Mendung 
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menyelimuti awan dan melarang matahari untuk bersinar pagi ini” 

mengibaratkan awan yang berkumpul di langit seolah-olah tidak memberikan 

ruang untuk matahari memancarkan sinarnya. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “menyapa” 

dapat diartikan sebagai “mengajak bercakap-cakap; tegur-menegur”. Jika 

dikaitkan dengan konteks cerpen di atas dapat dipahami bahwa hujan yang turun 

seolah-olah mengajak tokoh Salsha untuk bercakap-cakap, padahal yang bisa 

bercakap-cakap adalah manusia, sedangkan hujan tidak dapat melakukan hal 

tersebut. Namun suara hujan yang begitu keras seolah-olah sedangkan menegur 

tokoh Salsha. Kemudian untuk teks “melarang matahari untuk bersinar pagi ini” 

adalah perumpamaan kondisi awan hujan yang cukup banyak seolah-olah tidak 

memberikan ruang untuk matahari memancarkan cahayanya. 

Rakyat kecil seperti kami dianggap sebagai sampah negara. Mereka 
bahkan tak memelihara kami yang padahal sangat butuh pengayoman 
(Halaman 60).  
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Ibu tua yang tidak 

memiliki pekerjaan dan hanya mengandalkan mengemis untuk mencukupi 

kebutuhannya. 

Berdasarkan teks kata “Rakyat kecil seperti kami dianggap sebagai 

sampah negara” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat tersebut dapat 

diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan kias. Penulis 

mengibaratkan bahwa orang yang tidak memiliki pekerjaan dan hanya menjadi 

pengemis seperti sebuah sampah bagi negara, karena menambah beban yang 

memberatkan bagi negara. 
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Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “sampah” 

dapat diartikan sebagai “barang atau benda yang dibuang karena tidak terpakai 

lagi dan sebagainya”. Jika dikaitkan dengan konteks cerpen di atas dapat dipahami 

bahwa orang yang hidupnya mengemis dianggap sebagai manusia tidak berguna 

dan tidak bermanfaat bagi negara karena tidak dapat mengutungkan bagi negara, 

justru menjadi beban bagi negara jika orang tersebut menjadi tanggungannya. 

Aku sungguh lelah hidup seperti ini. Di saat para wanita tua sepertiku 
yang sedang bahagia menikmati masa tuanya, aku justeru harus 
berteman peluh, debu dan rasa lelah hanya untuk sesuap nasi 
(Halaman 60).  
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Ibu tua yang tidak 

memiliki pekerjaan dan hidupnya yang begitu melelahkan karena harus bekerja 

sampai keringat mengucur setiap saat untuk mendapatkan sesuap nasi. 

Berdasarkan teks kata “aku justeru harus berteman peluh, debu dan 

rasa lelah hanya untuk sesuap nasi” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat 

tersebut dapat diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan kias. 

Penulis mengibaratkan bahwa orang yang sehari-harinya harus berkeringat untuk 

mendapatkan sesuap nasi seperti ia sedang berteman dengan keringat tersebut, 

seolah-olah keringat tersebut seperti mahluk hidup yang setia menemani tokoh ibu 

tua tersebut. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “berteman” dapat diartikan 

sebagai “berkawan; bersahabat; tidak seorang diri; ada temannya”. Jika dikaitkan 

dengan konteks cerpen di atas dapat dipahami bahwa tokoh Ibu tua tersebut tidak 

sendirian dalam mencari sesuap nasi, ia ditemani oleh keringat yang selalu 

terdapat pada tubuhnya. Sedangkan keringat bukanlah mahluk hidup, namun 
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penulis mengibaratkan seolah-olah keringat tersebut seperti mahluk hidup yang 

menemani tokoh Ibu tua tersebut. 

Kembalilah cinta… aku telah siap menunjukkan taman hatiku 
padamu. Apapun reaksimu nanti, aku telah siap. Sebab seperti itulah 
cinta, abstrak tapi nyata (Halaman 75).  
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Emy yang merasa telah 

siap menerima cinta siapapun. Hal tersebut ia lakukan karena sudah lama tidak 

membuka hatinya untuk menerima cinta dari orang lain karena ia telalu gengsi 

dan malu mengutarakan apa yang ia rasakan. 

Berdasarkan teks kata “aku telah siap menunjukkan taman hatiku 

padamu” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat tersebut dapat diklasifikasikan 

sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan kias. Penulis mengibaratkan bahwa 

hati perempuan seperti taman yang berisi bunga-bunga yang indah dan terawat 

dengan baik. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “taman” dapat diartikan sebagai 

“kebun yang ditanami dengan bunga-bunga dan sebagainya (tempat bersenang-

senang); tempat (yang menyenangkan dan sebagainya)”. Jika dikaitkan dengan 

konteks cerpen di atas dapat dipahami bahwa tokoh Amy sudah siap bersenang-

senang dengan kehadiran cinta yang datang, dia tidak akan menutupi rasa suka 

dan cintanya jika ada orang lain yang mengutarakan cinta kepadanya. Tokoh Emy 

merasa menyesal sebelumya ia selalu menyembunyikan perasaannya sehingga 

orang yang ia cintai tidak mengetahuinya dan berpaling dengan cinta yang lain. 

Banyak orang mengantarkanmu dalam tidur panjang, sedangkan aku 
diruang kotak, sendiri (Halaman 86).  
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Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Rein yang kehilangan 

sosok ayah dan dia tidak bisa mengantarkan jasad ayahnya ke kuburannya, karena 

ia sedang terluka akibat kecelakaan yang ia alami dengan ayahnya. 

Berdasarkan teks kata “Banyak orang mengantarkanmu dalam tidur 

panjang” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat tersebut dapat diklasifikasikan 

sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan kias. Penulis mengibaratkan bahwa 

orang yang meninggal dan dikuburkan seperti orang yang sedang tidur untuk 

waktu yang sangat lama. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “tidur” dapat diartikan sebagai 

“dalam keadaan berhenti (mengaso) badan dan kesadarannya (biasanya dengan 

memejamkan mata)”. Jika dikaitkan dengan konteks cerpen di atas dapat 

dipahami bahwa ayah dari tokoh Rein sedang dalam keadaan kesadarannya 

berhenti atau tidak berfungsi untuk waktu yang cukup lama, sampai hari kiamat 

tiba barulah ia bangun. Dengan demikian, orang yang telah meninggal dunia dapat 

diibaratkan seperti orang yang sedang tidur dalam waktu yang cukup lama sampai 

hari kiamat tiba. 

Malam itu sekitar pukul 22.05 malam, saat langit sedang menangis, lahir 
bayi perempuan yang manis. Berkulit putih, berbibir merah, beralis tebal 
dan berpipi tembam (Halaman 87).  
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Rein sedang 

mengenang kisah kelahirannya, yaitu pada pukul 22.05 malam saat hujan sedang 

turun. 

Berdasarkan teks kata “saat langit sedang menangis” di atas, dapat 

dipahami bahwa kalimat tersebut dapat diklasifikasikan sebagai gaya bahasa 

hiperbola jenis ungkapan kias. Penulis mengibaratkan bahwa hujan yang turun 
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seperti langit yang sedang menangis dan meneteskan air matanya yang begitu 

banyak. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “menangis” dapat diartikan 

sebagai “melahirkan perasaan sedih (kecewa, menyesal, dan sebagainya) dengan 

mencucurkan air mata serta mengeluarkan suara (tersedu-sedu, menjerit-jerit)”. 

Jika dikaitkan dengan konteks cerpen di atas dapat dipahami bahwa suasana hujan 

yang sedang turun dapat diibaratkan seperti air matanya langit yang sedang 

berjatuhan dengan mengeluarkan suara tersedu-sedu. Sifat menangis disematkan 

kepada makhluk hidup yang memiliki mata, namun langit tidaklah makhluk hidup 

yang memiliki mata. 

@Diandra : „Kupikir, kamu adalah Fajar dan aku adalah Senja yang 

takkan bisa bertemu bahkan menyatu. Tapi kini, aku bahagia sekali,‟ 
(Halaman 106). 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Diandra menganggap 

dia dengan tokoh Alvin seperti fajar dan senja yang tidak pernah bertemu. Hal itu 

ia ungkapkan pada pesan tweet yang ia kirimkan kepada tokoh Alvin. 

Berdasarkan teks kata “kamu adalah Fajar dan aku adalah Senja yang 

takkan bisa bertemu bahkan menyatu” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat 

tersebut dapat diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan kias. 

Penulis mengibaratkan bahwa tokoh Diandra tidak akan bisa berjodoh dengan 

tokoh Alvin karena adanya pemisah di antara mereka seperti fajar yang 

munculnya di pagi hari sedangkan senja munculnya di sore hari, artinya dua 

waktu yang tidak bisa bertemu. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “Fajar” dapat diartikan sebagai 

“cahaya kemerah-merahan di langit sebelah timur pada menjelang matahari 
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terbit”, sedangkan kata “senja” dapat diartikan sebagai “waktu (hari) setengah 

gelap sesudah matahari terbenam”. Jika dikaitkan dengan konteks cerpen di atas 

dapat dipahami bahwa fajar dan senja adalah dua waktu yang berbeda yaitu antara 

pagi dan petang. Begitu juga perasaan tokoh Diandra yang merasa jauh berbeda 

dengan tokoh Alvin, tidak mungkin bagi keduanya dapat bersatu. 

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa ungkapan kias pada 

majas hiperbola pada penelitian ini terdiri dari 25 kutipan yang di dalamnya 

terdapat kata-kata yang mengandung majas hiperbola, seperti suara rebusan 

ketupat, anak-anak panah, menyelimuti langit, diselimuti oleh cahaya, pelabuhan 

akidah, menyelimuti awan, sampah negara, berteman peluh, taman hatiku, tidur 

panjang, langit sedang menangis, bagai Fajar dan Senja, dan lainnya. 

2. Ungkapan kebohongan 

Salah satu indikator dalam analisis gaya bahasa hiperbola adalah ungkapan 

kebohongan. Hiperbola ungkapan kebohongan merupakan ungkapan sesuatu yang 

melebih-lebihkan dan melampaui batas yang pantas dan tidak dapat diterima oleh 

akal sehat secara objektif. Berikut ini disajikan data mengenai majas hiperbola 

ungkapan kebohongan. 

Kau tidak menyadari, episode ini meninggalkan lubang hitam di hati 
seorang lelaki bodoh sepertiku (Halaman 11). 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Dayat mengalami sakit 

hati karena diputuskan oleh kekasihnya yang bernama tokoh Liza. Rasa sakit 

hatinya yang begitu memilukan seolah-olah sampai meninggalkan lubang hitam di 

hatinya. 

Berdasarkan teks kata “episode ini meninggalkan lubang hitam di hati 

seorang lelaki bodoh sepertiku” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat tersebut 
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dapat diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan kebohongan. 

Penulis mencoba menggambarkan rasa sakit hati yang dialami tokoh Dayat 

seolah-olah hatinya berlubang karena seringnya disakiti oleh cewek yang ia sukai.  

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “lubang hitam” dapat diartikan 

sebagai “liang; lekuk di tanah dan sebagainya”. Lobang hitam dapat terjadi karena 

adanya benturan atau galian oleh benda keras. Jika dikaitkan dengan kutipan 

cerpen di atas, meninggalkan lubang hitam di hati dapat diartikan bahwa 

seseorang mengalami rasa sakit yang begitu perih dan sering dialaminya sehingga 

seolah-olah hatinya terdapat lubang hitam yang besar akibat seringnya disakiti 

oleh orang yang dia cintai. 

Rasanya matahari cepat sekali tergelincir jatuh dan hilang di balik 
gedung pencakar langit itu. “Kalau begitu, maukah kamu  
memperkenalkanku pada Tuhanmu?” tanyaku sungguh-sungguh (Halaman 
35). 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Cecilia merasa tertarik 

untuk mengetahui lebih banyak tentang Islam. Hal itu tokoh Cecilia tanyakan 

kepada tokoh Fatir saat ia bertemu di atas sebuah gedung pertokoan. 

Berdasarkan teks kata “Rasanya matahari cepat sekali tergelincir jatuh 

dan hilang di balik gedung pencakar langit itu” di atas, dapat dipahami bahwa 

kalimat tersebut dapat diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis 

ungkapan kebohongan. Penulis mengibaratkan cepatnya waktu itu berlalu seolah-

olah seperti matahari tergelincir jatuh hilang dari pandangan mereka. Ungkapan 

demikian terlalu berlebihan karena matahari sebenarnya tidak pernah jatuh, 

melainkan bumilah yang bergerak pada porosnya sesuai dengan kecepatan yang 

yang tidak berubah-ubah, artinya perubahan waktu hari kemarin, sekarang dan 

yang akan datang adalah sama saja. 
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Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “jatuh” dapat diartikan sebagai 

“(terlepas dan) turun atau meluncur ke bawah dengan cepat karena gravitasi bumi 

(baik ketika masih dalam gerakan turun maupun sesudah sampai ke tanah dan 

sebagainya)”. Dengan demikian, kata jatuh tidaklah benar digunakan untuk 

menyebutkan perubahan waktu. Namun, untuk menguatkan perasaan yang merasa 

waktu terlalu cepat berlalu, maka diuangkapkan menggunakan majas hiperbola 

dengan mengatakan matahari seolah-olah tergelincir dan jatuh. 

Seketika Alan terdiam dari kegiatannya mengukur kacambah itu. 
Menajamkan telinganya, memastikan apakah ia salah dengar 
(Halaman 55).  
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Alan mendengarkan 

dengan serius atas ucapan tokoh Nindy yang meminta maaf kepadanya. Hal itu 

terjadi ketika tokoh Alan dan Nindy sedang mengamati hasil praktikum tugas 

sekolah mereka. Tokoh Nindy merasa bersalah karena telah merebut semua 

ketenaran yang dimiliki oleh tokoh Alan sebelumnya di sekolah. Tokoh Nindy 

merupakan seorang siswa baru yang sangat pintar di sekolahnya, sehingga guru-

guru lebih sayang kepada tokoh Nindy dibandingkan kepada tokoh Alan. 

Berdasarkan teks kata “Menajamkan telinganya, memastikan apakah ia 

salah dengar” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat tersebut dapat 

diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan kebohongan. 

Penulis mengibaratkan pendengaran yang dilakukan oleh tokoh Alan dengan 

serius, seolah-olah ia tidak ingin salah dengar atas ucapan yang diucapkan oleh 

tokoh Nindy dengan menggunakan kata menajamkan telinganya.  

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “menajamkan” dapat diartikan 

sebagai “menjadikan tajam”. Kutipan di atas juga menggambarkan bahwa kata 
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menajamkan tersebut terlalu berlebihan dan tidak mungkin itu dilakukan. Karena 

kata menajamkan umumnya dipakai pada benda berwujud yang sedang diasah. 

Berbeda dengan pendengaran yang tidak memiliki wujud dan tidak mungkin dapat 

ditajamkan. Namun kalimat tersebut dapat dipahami bahwa tokoh Alan berusaha 

mendengarkan dengan teliti agar tidak salah mendengar atas ucapan yang 

disampaikan oleh tokoh Nindy. 

Ya, Nindya akhirnya menangis. Deras sekali, sepertinya ia telah lama 
menahan ribuan debit air mata yang ingin tumpah ruah sejak lama 
(Halaman 55).  
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Nindya merasa ingin 

menangis setelah ia meminta maaf kepada tokoh Alan. 

Berdasarkan teks kata “ia telah lama menahan ribuan debit air mata 

yang ingin tumpah ruah sejak lama” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat 

tersebut dapat diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan 

kebohongan. Penulis mengibaratkan menahan rasa sangat ingin menangis itu 

seperti menahan ribuan debit air mata yang menurut logika itu tidak mungkin. Air 

mata manusia hanyalah sedikit dan tidak mungkin jumlahnya sampai ribuan debit. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “debit” 

dapat diartikan sebagai “jumlah air yang dipindahkan dalam suatu satuan waktu 

pada titik tertentu di sungai, terusan, saluran air”. Jika dikaitkan dengan konteks 

cerpen di atas dapat dipahami bahwa jumlah air mata yang menetes dari mata 

orang yang sedang menangis sangat mustahil jumlahnya sampai mencapai ribuan 

debit. Ungkapan ribuan debit air mata digunakan oleh penulis adalah untuk 

mengungkapkan rasa ingin menangis yang begitu menyedihkan yang telah lama 

ditahan.  
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Mataku sudah tak setajam dulu, yang bisa melihat jelas kebusukan 
wakilku yang duduk di atas singgasana (Halaman 59).  
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Ibu tua yang tidak 

memiliki pekerjaan dan hanya mengandalkan mengemis untuk mencukupi 

kebutuhannya. Ia tidak memiliki pengamatan yang teliti seperti masa dulu seperti 

masa ketika ia masih bekerja. Pengamatan yang teliti terhadap situasi yang terjadi 

di lingkungan sekitar dapat diungkapkan dengan mata yang tajam. 

Berdasarkan teks kata “Mataku sudah tak setajam dulu, yang bisa 

melihat jelas kebusukan wakilku yang duduk di atas singgasana” di atas, 

dapat dipahami bahwa kalimat tersebut dapat diklasifikasikan sebagai gaya bahasa 

hiperbola jenis ungkapan kebohongan. Penulis mengibaratkan bahwa orang yang 

memiliki penglihatan yang baik dapat diibaratkan seperti memiliki mata yang 

tajam, tentu penggunaan kata tajam tersebut adalah suatu kebohongan. Bagaimana 

mungkin mata bisa ditajamkan. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “tajam” 

dapat diartikan sebagai “bermata tipis, halus, dan mudah mengiris, melukai, dan 

sebagainya (tentang pisau, pedang, dan sebagainya)”. Jika dikaitkan dengan 

konteks cerpen di atas dapat dipahami bahwa orang yang memiliki penglihatan 

yang sangat baik dapat diibaratkan memiliki mata yang tajam yang dapat mengiris 

penghalang yang menutupi suatu kebenaran. 

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa ungkapan 

kebohongan pada majas hiperbola pada penelitian ini terdiri dari 20 kutipan yang 

di dalamnya terdapat kata-kata yang mengandung majas hiperbola, seperti lubang 

hitam di hati, matahari cepat sekali tergelincir jatuh, Menajamkan telinganya, 

menahan ribuan debit air mata, Mataku sudah tak setajam dulu dan lainnya. 
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3. Ungkapan untuk bagian tubuh atau keadaan fisik 

Salah satu indikator dalam analisis gaya bahasa hiperbola adalah ungkapan 

untuk bagian tubuh atau keadaan fisik. Hiperbola ungkapan untuk bagian tubuh 

atau keadaan fisik merupakan ungkapan untuk melebih-lebihkan sesuatu yang 

berkaitan dengan bagian tubuh atau keadaan fisik seseorang. Berikut ini disajikan 

data mengenai majas hiperbola ungkapan untuk bagian tubuh atau keadaan fisik. 

Ya! Setelah berlalu waktu kutatap mata bulatmu, wajah ovalmu, bibir 
tipismu, dan semua kesempurnaan yang tak bisa dibandingkan dengan 
kecantikan yang hari ini terikat kuat dengan simpul mati di dirimu 
(Halaman 6). 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Dayat sangat 

mengagumi kecantikan dari tokoh Liza. Ia mengagumi semua bagian wajah yang 

dimiliki oleh tokoh Liza, mulai dari matanya, wajah ovalnya, bibirnya, dan 

lainnya yang ia anggap semuanya melekat dan terikat rapat menjadi satu yang 

tidak bisa dipisahkan. 

Berdasarkan teks kata “kecantikan yang hari ini terikat kuat dengan 

simpul mati di dirimu” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat tersebut dapat 

diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan untuk bagian tubuh 

atau keadaan fisik. Penulis mencoba menggambarkan kecantikan yang dimiliki 

oleh tokoh Liza yang terdiri dari berbagai aspek, mulai dari aspek keindahan 

mata, keindahan wajah, bibir dan lainnya yang satu sama lainnya saling 

melengkapi dan tidak bisa dipisahkan. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “terikat” dapat diartikan sebagai 

“(telah) diikat (disusun, dirangkaikan, dan sebagainya)”. Jika dikaitkan dengan 

kutipan cerpen di atas, pengertian terikat dapat diartikan bahwa semua kecantikan 

yang terdiri dari mata, bentuk wajah oval, bibir yang indah dan lainnya tersusun 
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dan terangkai dengan sangat indah, yang membuat setiap mata yang melihatnya 

kagum akan rangkaian kecantikan tersebut. 

Kau selalu cantik, tampil dengan gamis panjang dan jilbab dengan warna 
senada yang membalut kepalamu (Halaman 7). 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Dayat sangat 

mengagumi kecantikan dari tokoh Liza. Tokoh dayat merasa tokoh Liza sangat 

cantik dengan tampilan baju gamisnya yang serasi dengan jilbab yang dipakainya, 

seolah-olah warnanya memiliki nada yang sama, meskipun orang lain tidak dapat 

melihatnya dia tetap akan tau dari nada yang dikeluarkan oleh warna baju dan 

lilbab tersebut. 

Berdasarkan teks kata “warna senada yang membalut kepalamu” di 

atas, dapat dipahami bahwa kalimat tersebut dapat diklasifikasikan sebagai gaya 

bahasa hiperbola jenis ungkapan untuk bagian tubuh atau keadaan fisik. Penulis 

mengibaratkan kecantikan wajah, warna baju dan jilbab yang dipakai tokoh Liza 

dapat mengeluarkan nada untuk memberitahu orang-orang di sekitarnya. 

Setelah mengumpulkan keberanian,  aku pura-pura melintas di depanmu. 
Menyapamu, lantas berkata “Kebetulan kita bertemu disini. Bisa kita 
mengobrol sebentar?” Aku bisa membaca penolakan dari tatapan 
matanya padaku (Halaman 9). 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Dayat dapat 

mengartikan bahasa anggota tubuh yang ditunjukkan oleh tokoh Liza saat tokoh 

Dayat mengajak tokoh Liza untuk mengobrol sebentar tentang masalah hubungan 

mereka. Tokoh Liza memperlihatkan tampilan matanya yang menunjukkan 

keberatan atas ajakan mengobrol tersebut. 

Berdasarkan teks kata “Aku bisa membaca penolakan dari tatapan 

matanya padaku” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat tersebut dapat 
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diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan untuk bagian tubuh 

atau keadaan fisik. Penulis mengibaratkan tampilan mata tokoh Liza yang terlihat 

tidak enak dipandang seolah-olah matanya terdapat sebuah tulisan yang 

menyatakan tokoh Liza menolak ajakan mengobrol tersebut. Sejatinya, mata tidak 

bisa dibaca, tulisanlah yang bisa dibaca dan diartikan maksud yang terkandung di 

dalamnya. Karena tokoh Liza tidak mau mengucapkan kata-kata penolakan, dia 

cukup menunjukkan ekspresi pandangan yang kurang menyenangkan ketika 

diajak untuk mengobrol oleh tokoh Dayat. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “membaca” dapat diartikan 

sebagai “melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan 

atau hanya dalam hati)”. Kutipan di atas juga menggambarkan bahwa kata 

membaca yang ditujukan pada bentuk mata yang ditampilkan seseorang adalah 

terlalu berlebihan, karena mata tidak dapat dibaca. 

Aku bisa melihat sebuah kebohongan di matamu. Sebenarnya ada apa? 
Apa yang tengah kau sembunyikan dariku? (Halaman 10).  
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Dayat dapat melihat 

sebuah ketidakjujuran yang terpancar dari pandangan mata tokoh Liza ketika 

tokoh Dayat mendapatkan alasan mengapa tokoh Liza menjauhinya. 

Berdasarkan teks kata “Aku bisa melihat sebuah kebohongan di 

matamu” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat tersebut dapat diklasifikasikan 

sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan untuk bagian tubuh atau keadaan 

fisik. Penulis mengibaratkan ekspresi pandangan mata yang ditampilkan tokoh 

Liza saat memberikan jawaban atas pertanyaan dari tokoh Dayat terlihat tidak 

tenang, seolah-olah tokoh Liza menyembunyikan sesuatu dan ekspresi mata 

tersebut dapat dilihat dan diartikan oleh tokoh Dayat. 
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Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “melihat” 

dapat diartikan sebagai “menggunakan mata untuk memandang”. Jika dikaitkan 

dengan konteks cerpen di atas dapat dipahami bahwa ekspresi mata yang 

ditampilkan oleh tokoh Liza dapat dilihat dan diartikan maksudnya oleh tokoh 

Dayat hanya dengan memandang raut mata yang ditunjukkan oleh tokoh Liza. 

Dan dari kak Ega aku tau, kau telah dikebumikan tadi siang. Aku terdiam. 
Mau menjerit histeris pun aku tidak sanggup. Badanku terasa seperti 
ditusuk beribu-ribu anak panah. Hatiku sakit. Sesak. Aku kesulitan 
bernapas (Halaman 90).  
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Rein merasakan 

badannya terasa sakit sekali seperti sedang ditusuk beribu-ribu anak panah. Hal itu 

ia rasakah ketika tokoh Rein mengetahui bahwa ayahnya telah meninggal dunia 

akibat kecelakaan yang dialami tokoh Rein dan ayahnya. 

Berdasarkan teks kata “Badanku terasa seperti ditusuk beribu-ribu 

anak panah” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat tersebut dapat 

diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan untuk bagian tubuh 

atau keadaan fisik. Penulis mengibaratkan bahwa rasa sakit yang dialami oleh 

tokoh Rein sangatlah luar biasa, seolah-olah badannya ditusuk oleh banyak anak 

panah yang jumlah hingga ribuan. Tentu hal tersebut terlalu berlebihan dalam 

menggambarkan rasa sakit yang dialami oleh tokoh Rein. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “anak panah” dapat diartikan 

sebagai “senjata berupa tongkat kecil runcing, panjang, berbulu pada pangkalnya 

dan tajam pada ujungnya, dilepaskan dengan busur; anak panah”. Jika dikaitkan 

dengan konteks cerpen di atas dapat dipahami bahwa rasa sakit yang dirasakan 

tokoh Rein sama sakitnya seperti ketika badanya ditusuk oleh ribuan tongkat 

kecil, runcing yang dilepaskan menggunakan busur dan menancap pada tubuh. 
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Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa ungkapan untuk 

bagian tubuh atau keadaan fisik pada majas hiperbola pada penelitian ini terdiri 

dari 9 kutipan yang di dalamnya terdapat kata-kata yang mengandung majas 

hiperbola, seperti kecantikan yang hari ini terikat kuat, warna senada yang 

membalut kepalamu, membaca penolakan dari tatapan matanya, melihat sebuah 

kebohongan di matamu, badanku terasa seperti ditusuk beribu-ribu anak panah, 

dan lainnya. 

4. Ungkapan tentang perasaan 

Salah satu indikator dalam analisis gaya bahasa hiperbola adalah ungkapan 

tentang perasaan. Hiperbola ungkapan tentang perasaan merupakan ungkapan 

untuk melebih-lebihkan sesuatu yang berkaitan dengan perasaan seseorang. 

Berikut ini disajikan data mengenai majas hiperbola ungkapan tentang perasaan. 

Semakin hari perasaan itu semakin membengkak. Tunasnya telah 
berubah menjadi helai-helai daun muda. Lalu menjelma menjadi 
taman bunga yang indah (Halaman 8). 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Dayat memiliki 

perasaan sayang yang semakin meningkat kepada tokoh Liza. Semakin hari 

perasaan itu semakin besar rasanya seolah-olah perasaan itu menjelma menjadi 

taman bunga yang indah. 

Berdasarkan teks kata “perasaan itu semakin membengkak. Tunasnya 

telah berubah menjadi helai-helai daun muda. Lalu menjelma menjadi 

taman bunga yang indah” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat tersebut dapat 

diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan tentang perasaan. 

Penulis mencoba menggambarkan perasaan cinta yang dimiliki oleh tokoh Dayat 

yang semakin membengkak dalam hatinya. Kata membengkak itu sebenarnya 
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terlalu berlebihan, sehebat-hebatnya perasaan yang dimiliki oleh seseorang 

terhadap sesuatu tidak akan menyebabkan hatinya membengkak. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “membengkak” dapat diartikan 

sebagai “bertambah besar atau banyak”. Jika dikaitkan dengan kutipan cerpen di 

atas, pengertian membengkak yang dimaksud yaitu perasaan cinta yang semakin 

bertambah besar dan membuat hatinya semakin tidak mampu menahan rasa cinta 

tersebut dan ingin rasanya mengeluarkannya dari hati yang dipenuhi rasa cinta 

tersebut. 

Kau bilang bahwa kau juga merasakan perasaan yang sama terhadapku. 
Rasanya malam itu aku tidak bisa berhenti tersenyum (Halaman 8). 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Dayat mengetahui 

bahwa tokoh Liza juga memiliki perasaan yang sama dengannya. Sehingga tokoh 

Dayat merasa sangat bahagia dan senang hingga sampai malam menjelang 

tidurnya. Dia tersenyum sendiri dan tidak berhenti tersenyum sepanjang malam 

memikirkan bahwa tokoh Liza juga mencintainya. 

Berdasarkan teks kata “Rasanya malam itu aku tidak bisa berhenti 

tersenyum” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat tersebut dapat diklasifikasikan 

sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan tentang perasaan. Penulis 

mengibaratkan sakin senang dan bahagianya perasaan yang dirasakan oleh tokoh 

Dayat ketika mengetahui bahwa tokoh Liza juga mencintainya dan 

mengekspresikan kebahagiaan tersebut dengan tersenyum hampir sepanjang 

malam. Ungkapan tersenyum sepanjang malam tersebut terlalu berlebihan, karena 

itu sangat sulit dilakukan oleh siapapun. Namun, maksud dari ungkapan tersebut 

adalah tokoh Dayat terlalu sering tersenyum di sepanjang malam ketika ia 

mengingat ungkapan cinta dari tokoh Liza. 
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“Aku mau hubungan kita berhenti sampai di sini saja,” ucapmu lemah. 
Kalimat itu benar-benar membuat hatiku perih mendengarnya 
(Halaman 10). 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Dayat merasakan 

keperihan ketika tokoh Liza mengatakan akan mengakhiri hubungan cinta di 

antara mereka. Sakin sakitnya seolah-olah ia merasakan keperihan yang luar 

biasa. 

Berdasarkan teks kata “Kalimat itu benar-benar membuat hatiku perih 

mendengarnya” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat tersebut dapat 

diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan perasaan. Penulis 

mengibaratkan rasa sakit yang dirasakan oleh tokoh Dayat ketika mendengar 

penjelasan dari tokoh Liza yang ingin mengakhiri hubungan cinta mereka. Rasa 

sakit tersebut seperti rasa perih yang tak tertahankan. Biasanya rasa perih 

dirasakan seseorang dikarenakan adanya luka fisik yang dialami oleh seseorang, 

seperti tersayat, terbentur dan sebagainya. Sedangkan tokoh dayat tidak 

mengalami luka fisik tersebut, namun rasa sakit yang ia rasakan sama rasanya 

seperti rasa perih ketika mendapatkan luka fisik pada bagian tubuh tertentu. 

Percakapan kita sore itu tak perlu lagi kujelaskan. Percakapan itu hanya 
berisi perih dan luka (Halaman 10).  
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Dayat merasakan 

keperihan ketika tokoh Liza mengatakan akan mengakhiri hubungan cinta di 

antara mereka. Sakin sakitnya seolah-olah ia merasakan keperihan yang luar 

biasa. 

Berdasarkan teks kata “Kalimat itu benar-benar membuat hatiku perih 

mendengarnya” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat tersebut dapat 

diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan perasaan. Penulis 
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mengibaratkan rasa sakit yang dirasakan oleh tokoh Dayat ketika mendengar 

penjelasan dari tokoh Liza yang ingin mengakhiri hubungan cinta mereka. Rasa 

sakit tersebut seperti rasa perih yang tak tertahankan. Biasanya rasa perih 

dirasakan seseorang dikarenakan adanya luka fisik yang dialami oleh seseorang, 

seperti tersayat, terbentur dan sebagainya. Sedangkan tokoh dayat tidak 

mengalami luka fisik tersebut, namun rasa sakit yang ia rasakan sama rasanya 

seperti rasa perih ketika mendapatkan luka fisik pada bagian tubuh tertentu. 

Maka sejak hari itu aku berpura-pura bahagia di depanmu. Berpura-pura 
tertawa saat kau melintas di hadapanku. Berpura-pura kalau aku baik-baik 
saja. Berpura-pura tak terjadi apa-apa dengan hatiku. Sekalipun hatiku 
meradang (Halaman 11).  
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Dayat berusaha 

menutupi kesedihannya di hadapan tokoh Liza ketika mereka berjumpa. Berpura-

pura dalam kondisi sedang baik-baik saja setelah mereka mengakhiri hubungan 

cinta mereka. 

Berdasarkan teks kata “Sekalipun hatiku meradang” di atas, dapat 

dipahami bahwa kalimat tersebut dapat diklasifikasikan sebagai gaya bahasa 

hiperbola jenis ungkapan tentang perasaan. Penulis mengibaratkan bahwa rasa 

sakit yang dialami oleh tokoh Dayat ketika mengakhiri hubungan cintanya dengan 

tokoh Liza seperti hatinya menderi penyakit radang. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “meradang” dapat diartikan 

sebagai “marah sekali; geram; jengkel sekali”. Jika dikaitkan dengan konteks 

cerpen di atas dapat dipahami bahwa rasa sakit yang dirasakan tokoh Dayat sama 

sakitnya seperti ketika badannya mengalami radang atau hatinya mengalami 

iritasi, yang pada umumnya orang mengalami penyakit radang karena terdapat 

luka iritasi pada bagian tertentu. 
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Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa ungkapan tentang 

perasaan pada majas hiperbola pada penelitian ini terdiri dari 17 kutipan yang di 

dalamnya terdapat kata-kata yang mengandung majas hiperbola, seperti perasaan 

itu semakin membengkak, malam itu aku tidak bisa berhenti tersenyum, membuat 

hatiku perih mendengarnya, percakapan itu hanya berisi perih dan luka, sekalipun 

hatiku meradang, dan lainnya. 

5. Ungkapan logis. 

Salah satu indikator dalam analisis gaya bahasa hiperbola adalah ungkapan 

logis. Hiperbola ungkapan logis merupakan ungkapan untuk melebih-lebihkan 

sesuatu yang berkaitan dengan pernyataan yang menyesuaikan dengan fakta dan 

kenyataan. Berikut ini disajikan data mengenai majas hiperbola ungkapan logis. 

Aku mengangkat wajah dari monitor komputer yang menyekapku 
selama beratus-ratus menit. “Mama punya kabar baik untukmu” 
(Halaman 28). 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Milly lebih banyak 

menghabiskan waktunya sehari-hari dengan bermain komputer. 

Berdasarkan teks kata “Aku mengangkat wajah dari monitor komputer 

yang menyekapku selama beratus-ratus menit” di atas, dapat dipahami bahwa 

kalimat tersebut dapat diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis 

ungkapan logis. Penulis mencoba menggambarkan kondisi tokoh Milly yang lebih 

banyak melewatkan waktunya hanya bermain komputer di kamarnya, seolah-olah 

komputer itu telah menyekapnya dan tidak bisa melarikan diri. 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata “menyekap” dapat diartikan 

sebagai “mengurung (menutup, memingit) dalam kamar dan sebagainya”. Jika 

dikaitkan dengan kutipan cerpen di atas, pengertian menyekapku dapat diartikan 
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bahwa komputer yang terdapat di dalam kamar tokoh Milly membuatnya betah 

memainkannya sampai waktu yang cukup lama. Sebenarnya sangat logis 

seseorang tertahan dalam kamar karena keasikan bermain komputer hingga 

ratusan menit lamanya. 

Menjinakkannya itu lebih susah daripada menjinakkan singa yang 
mengamuk. Tapi aku tidak akan pernah menyerah mendapatkan cinta 
pertamaku (Halaman 83). 
 
Kutipan cerpen di atas menunjukkan bahwa tokoh Junion menuliskan isi 

pikirannya ke dalam Diary miliknya yang menceritakan tentang menaklukkan hati 

seorang wanita yang bernama tokoh Jessi. Tokoh Junion sangat kesulitan 

mendapatkan cinta dari tokoh Jessi, sampai ia membandingkannya dengan 

kesulitan menjinakka singa yang sedang mengamuk. 

Berdasarkan teks kata “Menjinakkannya itu lebih susah daripada 

menjinakkan singa yang mengamuk” di atas, dapat dipahami bahwa kalimat 

tersebut dapat diklasifikasikan sebagai gaya bahasa hiperbola jenis ungkapan 

logis. Penulis mengibaratkan kesulitan tokoh Junion untuk mendapatkan cinta dari 

tokoh Jessi lebih sulit jika dibandingkan dengan menjinakkan singa yang sedang 

mengamuk. Upaya untuk menjinakkan singa yang sedang mengamuk memang 

masih logis bisa dilakukan dengan upaya yang luar biasa singa bisa dijinakkan 

meskipun dalam keadaan mengamuk, namun tidak dengan mendapatkan cinta dari 

tokoh Jessi, tokoh Junion itu merasa itu seperti tidak logis dilakukan karena hal 

tersebut terlalu sulit ia lakukan dengan sendiri. 

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa ungkapan logis 

pada majas hiperbola pada penelitian ini terdiri dari 3 kutipan yang di dalamnya 

terdapat kata-kata yang mengandung majas hiperbola, seperti monitor komputer 
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yang menyekapku, menjinakkan singa yang mengamuk, dan membuat tubuhku 

berasap seperti mesin. 

 
C. Jawaban Pernyataan Penelitian  

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan pada cerpen Goresan Pena 

Nanda Karya Nanda Dyani Amilla dengan kajian gaya bahasa hiperbola, maka 

dapat diketahui bahwa penggunaan gaya bahasa hiperbola yang terdapat dalam 

Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla terdiri dari 25 kutipan 

yang mengandung ungkapan kias, 20 kutipan yang mengandung ungkapan 

kebohongan, 9 kutipan yang mengandung ungkapan keadaan fisik, 17 kutipan 

yang mengandung ungkapan tentang perasaan, dan 3 kutipan yang mengandung 

ungkapan logis. 

Adapun tujuan penulis memakai gaya bahasa hiperbola dalam Cerpen 

Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla adalah sebagai berikut. 

1. Untukiimenimbulkan keindahan dalamiikarya sastra. 

2. Menggantikan kata-kata yangiibiasa menjadi luariibiasa.  

3. Mengurangi atauiitidak menyinggung hal-hal yangiimenyakitkan. 

4. Tidakiimenyinggung, menghina, atauiimerendahkan seseorang. 

5. Menyindiriiatau mengkritik. 

6. Merahasiakaniisesuatu.  

7. Menghindari penggunaaniikata-kata yang dapat menimbulkaniiikepanikan 

atauiiketakutan.   

8. Sebagai penegasaniidan untuk memperindahiigaya bahasa. 

9. Sebagaiiiipenegasan agar pembaca bisa turutiimerasakan dan menciptakan 

imajinasiiiberdasarkan majas hiperbolaiiyang ditulis Nanda Dyani Amilla. 
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D. Diskusi Hasil Penelitian 

Dari temuaniiipenelitian di atas dapatlah diketahuiiiigambaran-gambaran 

pemakaianiiigaya bahasa hiperbola dalam Cerpen Goresan Pena Nanda Karya 

Nanda Dyani Amilla. Dalam hal ini Cerpen Goresan Pena Nanda Karya Nanda 

Dyani Amilla ternyataiibanyak menggunakan kata-kata yangiimengandung unsur 

hiperbola. Penggunaaniigaya bahasa hiperbolaiidalam penulisan cerpen, jelasiidapat 

mengaburkan maknaiiisi cerpen. Hal ini dapatiimenimbulkan penafsiran yang 

bermacam-macam dariiipembaca.  

Olehiikarena itu untuk mewujudkan objektivitasiipenggunaan bahasa dalam 

penulisan karya sastraiiiiikhususnya novel, sebaiknya paraiiiipenulis harus 

menghindariiiiipemakaian gaya bahasa hiperbola secaraiiiiberlebihan. Dengan 

demikianiipembaca akan dapatiimemahami isi cerpen denganiicepat dan mudah. 

 
E. Keterbatasan Penelitian 

Saat melakukaniiiipenelitian ini tentunya peneliti masihiiiiimengalami 

keterbatasan dalamiiberbagai hal. Keterbatasan yangiiberasal dari penelitian sendiri 

yaituiiiiketerbatasan dalam bidangiiiilmu pengetahuan, saat mencari bukuiiiiyang 

relevan, saatiiimencari referensi dari jurnaliiyang berhubungan denganiiskripsi dan 

jugaiimasalah pandemi Covid-19 yang melandaiiiIndonesia sehingga membatasi 

ruangiiigerak peneliti dalam mengumpulkaniiidata penelitian ini. Walaupun 

demikianiiiipeneliti dapat menghadapinyaiiiisampai akhir penyelesaianiiiidalam 

membuat sebuahiikarya ilmiah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Hiperbola merupakan gaya bahasa yang mengandung suatu pernyataan 

yang berlebihan, dengan membesar-besarkan sesuatu hal. Berdasarkan dari hasil 

analisis di atas dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa hiperbola dalam cerpen 

Goresan Pena Nanda Karya Nanda Dyani Amilla terdapat 25 kutipan yang 

mengandung ungkapan kias, 20 kutipan yang mengandung ungkapan 

kebohongan, 9 kutipan yang mengandung ungkapan keadaan fisik, 17 kutipan 

yang mengandung ungkapan tentang perasaan, dan 3 kutipan yang mengandung 

ungkapan logis. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis terhadap cerpen Goresan Pena Nanda Karya 

Nanda Dyani Amilla, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis Novel  

Penggunaan gaya bahasa hiperbola dalam cerpen Goresan Pena Nanda Karya 

Nanda Dyani Amilla dapatiiimenghaluskan fakta sehinggaiiimenyebabkan 

maksud yangiiiakan disampaikan berbeda dari yangiiisebenarnya. Selain itu, 

gayaiibahasa hiperbola mengandungiibahasa konotasi. Oleh karenaiiitu, penulis 

cerpeniihendaknya lebih memperhatikaniipemilihan diksi agar pembacaiimudah 

memahami maksudiiiyang ingin disampaikaniiserta tidak menimbulkan 

kesalahpahamaniimakna oleh pembaca. 
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2. Bagi Guru Bahasa Indonesia dan Mahasiswa  

Dengan ditemukannyaiigaya bahasa hiperbola, makaiisebaiknya guru bahasa 

Indonesiaiidapat memanfaatkan dalamiipembelajaran bahasa. Selainiiitu, guru 

bahasaiiiiIndonesia dapat menjadikan hasiliiiipenelitian ini sebagaiiiiicontoh 

penggunaan gayaiibahasa hiperbola di dalam membuatiicerpen.  

3. Bagi Masyarakat Pembaca  

Penggunaaniiigaya bahasa hiperbola diiiidalam karya sastra selayaknyaiitidak 

membuat masyarakatiiiiiterhanyut oleh gaya bahasaiiiiitersebut. Sehingga 

masyarakatiimampu memilah daniimemilih objektivitas penggunaaniibahasa di  

dalamiikarya sastra. Dengan adanyaiifilter bahasa yangiikuat, masyarakatiitidak 

akaniiterpengaruh. 
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